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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pengaruh kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar, 2) pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme 
guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar, 3) pengaruh kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara bersama-sama terhadap 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional.Populasi 
penelitian ini adalah guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar sebanyak 
23 guru. Teknik pengumpulan data menggunakan angket penelitian, yang terlebih 
dahulu dilakukan validasi dengan uji validitasitem dan reliabilitas dengan uji 
Alpha Cronbach. Hasil uji validitas angket kualitas supervisi akademik kepala 
sekolahterdapat 2 item yang tidak validdan 28 item yang valid, sedangkan untuk 
profesionalisme guruterdapat 2 item yang tidak validdan 28 item yang valid. 
Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik sampel populasi, karena jumlah 
populasi kurang dari 100.Uji asumsi meliputi uji normalitas data, uji independensi 
variabel bebas, uji linieritas dan uji keberartian regresi.Uji hipotesis menggunakan 
korelasi. 
Hasil penelitian ini bahwa: 1)terdapat pengaruh kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme gurudengan sumbangan 
sebesar 26,3% sedangkan sisanya 73,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 2) terdapat 
pengaruh masa kerja guruterhadap profesionalisme guru dengan sumbangan 
sebesar 25,7% sedangkan sisanya 74,3% dipengaruhi oleh faktor lain.3)terdapat 
pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara 
bersama-sama terhadap profesionalisme guru denganmemberikan sumbangan 
sebesar 40,4% sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil 
penelitian ini bahwa persamaan regresi linier berganda Y= 
25,235+0,418X1+0,742X2dengan F sebesar 6,775 sehingga semakin tinggi 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru akan 
meningkatkan  profesionalisme guru. 
 
 





THE INFLUENCE OF QUALITY OF PRINCIPAL ACADEMIC 
SUPERVISION AND TEACHER WORK PERIOD ON PROFESSIONALISM 







The purpose of this study is to determine: 1) the effect of the quality of 
principal academic supervision on professionalism of Islamic Education teacher in 
all high schools of District Karanganyar, 2) the effect of the work period of 
teachers on professionalism of Islamic Education teacher in all high schools of 
District Karanganyar, 3) the effect of the quality of principal academic 
supervision and teacher work period on professionalism of Islamic Education 
teacher in all high schools of District Karanganyar.  
This research was a correlation quantitative. The population of this 
research was the Islamic Education teachers of all State High Schools in District 
Karanganyar consisted of 23 people. The technique of data collection used a 
questionnaire which was prior validated with item validity and reliability test of 
Alpha Cronbach. The results of the questionnaire validity test on the quality of the 
principal academic supervision were invalid 2 items and valid 28 items. 
Meanwhile, for teacher professionalism, there were invalid 2 items and valid 28 
items. Technique of sampling used technique of population sample, because the 
population is less than 100. Assumption test includes normality test data, the test 
of the independence of the independent variables, linearity test and regression 
significance test. Test of hypotheses applied regression. 
The research concludes that: 1) there is an influence of the quality of 
principal academic supervision on teacher professionalism with a contribution of 
26.3%, while the remaining 73.7 % is influenced by other factors, 2) there is an 
influence of work period of teacher on teacher professionalism with a contribution 
of 25.7%, while the remaining 74.3 % is influenced by other factors, 3) there is an 
influence of the quality of principal academic supervision and the work period of 
teacher on teacher professionalism with a contribution of 40.4 % while the 
remaining 59.6 % is influenced by other factors. This research shows that the 
multiple linear regression equation of Y = 25.235 + 0,418X1 + 0,742X2 with F is 
6.775, so that the higher quality of the principal academic supervision and 
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تأثيز جىدة يزاقبتأكاديًيتيذيز انًذرست  ويذة تىظفانًذرس عهً كفاءة عًم انتزبيت الإسلاييت فً 





تأثيز جىدة يزاقبت أكاديًيت يذيز انًذرست  عهً كفاءة عًم انتزبيت  )1: تهذف هذا انبحث نًعزفت 
تأثيز ويذة تىظف انًذرس عهً كفاءة  )2, الإسلاييت فً انًذرست انعانيت انحكىييت بًنطقت كزانج انيار
تأثيز جىدة يزاقبت أكاديًيت  )3, عًم انتزبيت الإسلاييت فً انًذرست انعانيت انحكىييت بًنطقت كزانج انيار
يذيز انًذرست  وويذة تىظف انًذرس عهً كفاءة عًم انتزبيت الإسلاييت فً انًذرست انعانيت انحكىييت 
  . بًنطقت كزانج انيار يعا
ويجتًع انبحث هى جًيع يذرسيانتزبيت الإسلاييت فً هذه  . هذا انبحث هى انبحث انكًي الارتباطي
. طزيقت جًع انبياناث باستخذاو الاستبيانعهىجىدة يزاقبت أكاديًيت يذيز انًذرست  وكفاءة عًم . انًذرست
  و 947.0 – 124.0نتائج الاختبارانصلاحيت نلاستبياٌ عهً جىدة يزاقبت أكاديًيت يذيز انًذرست حىاني 
نتائج الاختبارانصلاحيت نلاستبياٌ عهً كفاءة عًم  حىاني .  هناك عنصزاٌ باطلاٌ , 419.0انذقت  
عهىاختبار طبيعيت تشمل اختبار انفزضيت . هناك عنصزاٌ باطلاٌ , 019.0  و انذقت  517.0 – 054.0
اختبار . و اختبار استقلال انًتغيزاث انًستقهت، واختبار انخطي و اختبار أهًيت الانحذار, انبياناث
  .انفزضياث باستخذاو الانحذار
وأظهزث نتائج انبحث أٌ يعادنت الانحذار انخطيت انًتعذدة                               ب بحيث ارتفاع جىدة 
جىدة يزاقبت . يزاقبت أكاديًيت يذيز انًذرست  وويذة تىظف انًذرس تزيذ كفاءة عًم انتزبيت الإسلاييت
 تؤثزها 7.37%و أيا انبقيت, 3.62%أكاديًيت يذيز انًذرستتؤثز عهً كفاءة عًم انتزبيت الإسلاييتبتبزع 
و أيا , 7.52%وويذة تىظف انًذرستؤثز عهً كفاءة عًم انتزبيت الإسلاييت بتبزع . انعىايم الأخزي
جىدة يزاقبت أكاديًيت يذيز انًذرست  وويذة تىظف انًذرستؤثزاٌ . تؤثزها انعىايم الأخزي3.47%انبقيت
  .  تؤثزها انعىايم الأخزي6.95%و أيا انبقيت , 4.04%عهً كفاءة عًم انتزبيت الإسلاييت يعا بتبزع 
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  MOTTO 
 
نُولَعَْفت َلَ اَم َنُولُوَقت َِمل اُونَماَء َنيِذَّلا َاهَُّيأَاي 
 َنُولَعَْفت َلَ اَم اُولُوَقت َْنأ ِ َّ   َْن ِ اتً ْقَم  َُ  َ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Guru profesional merupakan sosok ideal yang melakukan tugas pokok  
dan fungsinya secara optimal. Tugas pokok dan fungsi guru ideal terangkum 
dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Pasal 39 ayat 2, yaitu 
bahwa guru adalah bagian pendidik yang memiliki tugas pokok dan fungsi 
dalam segala unsur yang terkait dengan pembelajaran. Unsur-unsur tersebut 
dapat ditemukan sejak awal dalam pembelajaran, yakni perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dengan baik, penilaian hasil 
pembelajaran, pembimbingan dan pelatihan serta diharapkan guru atau 
pendidik dapat melakukan penelitian dalam pendidikan. 
Guru PAI yang profesional akan terus mengembangkan diri melalui 
penelitian dalam pendidikan. Hal itu dilakukan agar tidak tertinggal dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi akan dapat mempengaruhi dan meningkatkan pola 
pembelajaran. Timbulnya berbagai pola tersebut berkecenderungan 
membakukan input dalam sistem pembelajaran. Rohmat (2012: 65), 
menjelaskan bahwa semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi 
membawa implikasi meluasnya cakrawala manusia dalam berbagai bidang 
pengetahuan. Rohmat juga menambahkan bahwa setiap generasi hendaknya 





zaman.Diharapkan berimplikasi kepada bidang pembelajaran (pengajaran) 
yang menuntut guru melaksanakan pembelajaran yang  berkualitas agar 
diperoleh hasil belajar yang optimal. 
Ajaran Islam menganjurkan untuk bekerja sesuai dengan kompetensi 
dan profesionalitasnya. Hal itu dapat diraih dengan usaha meningkatkan 
kinerja seseorang. Allah berfirman dalam Q. S. Al-An’am ayat 135: 
 ِرا َّدلا ُةَبِقاَع ُهَل ُنوُكَت ْنَم َنوُمَلْع َت َفْوَسَف ٌلِماَع ينِِّإ ْمُكَِتناَكَم ىَلَع اوُلَمْعا ِمْو َقَاي ْلُق
 َنوُمِلاَّللا  ُِل ْ ُي  َ ُهَّنِإ.  
“Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah 
(diantara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di Dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung (Ath-
Thabari, 2008: 526)”. 
 
Ayat ini menjelaskan pekerjaan yang dilaksanakan secara profesional akan 
menghasilkan kinerja yang maksimal. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
guru, pengawas, maupun kepala sekolah, dituntut keprofesionalannya dalam 
melaksanakan tugas pokok dan funginya. Tupoksi tersebut disesuaikan 
dengan posisi dan porsinya masing-masing. Mulai dari kompetensi guru, 
pengawas maupun kepala sekolah yang tertuang dalam Standar Nasional 
Pendidikan dan Permendiknas nomor 12 tahun 2007 tentang Pengawas. 
Guru PAI yang tidak kompetitif dan profesional dapatberdampak 
mematikan profesi  guru itu sendiri. Fajar (1999: 42), mengungkapkan bahwa 
akibat dari guru yang tidak kompetitif dan profesional adalah matinya profesi 
tersebut. Maka tidak berlebihan kiranya, kalau dikatakan kedudukan guru 





kualitas out put pendidikan. Pendapat lain yang senada disampaikan oleh 
Muhaimin (2004: 95), bahwa guru disamping diwajibkan menguasai ilmu 
pengetahuan, memiliki kepiawaian dalam melaksanakan tugas mengajar ia 
juga harus menjadi seorang tauladan yang baik bagi peserta didiknya dalam 
setiap ucapan dan tingkah lakunya. 
Terdapat masalah rendahnya profesionalisme guru PAI.Beberapa 
kondisi dapat menjadi indikasi adanya masalah tersebut: 1) rendahnya 
kualifikasi minimum pendidikan, 2) kenakalan pelajar. 
Rendahnya kualifikasi minimum pendidikan guru dapat 
mempengaruhi profesionalisme guru PAI. Menurut Tribunnews.Com, 
Jakarta(26/11/2014), hanya 37 persen dari seluruh 3,5 juta guru yang 
memiliki kualifikasi minimum Sarjana atau Diploma-IV sebagaimana 
disyaratkan UU Guru dan Dosen 14/2005, sementara 25 persen lainnya, 
hanya memiliki ijazah SMA dan bahkan di bawahnya. 
Banyaknya kenakalan pelajar yang terjadi mengindikasikan karena 
rendahnya profesionalisme guru PAI. Menurut 
Solopos.com.Sragen(6/3/2015), Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 
Sragen menjaring 28 pelajar SMA dan SMK di Sragen yang berada di luar 
sekolah saat masih jam pelajaran. Dua pelajar di antaranya kedapatan 
membawa 23 butir pil dekstro yang disimpan di tas mereka. 
Secara umum profesionalisme guru PAI dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari guru itu 





pendidikan, masa kerja, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang timbul dari luar diantaranya sarana prasarana, keluarga, keadaan 
ekonomi, dan tempat kerja. Sehingga dua faktor ini sangat mempengaruhi 
pada profesionalisme guru. 
Faktor psikis harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional. 
Maksudnya guru diharuskan sehat rohaninya, tidak mengalami gangguan 
kelainaan jiwa atau penyakit syaraf, dan kelainan yang tidak memungkinkan 
guru tersebut dapat menunaikan tugasnya dengan baik.Selain itu juga 
diharapkan memiliki bakat dan minat keguruan.Meichati (2005: 
58),menyatakan bahwa faktor tersebut bukan hanya menekankan pada 
kesehatan jiwa guru, akan tetapi kesetabilan emosi guru dalam melaksanakan 
tugasnya juga menjadi pertimbangan. Karena perasaan dan emosi guru 
mengalami fluktuatif dalam kehidupan. Ketika perasaan dan emosi tampak 
stabil, optimis dan menyenangkan, maka dia akan dapat memikat hati anak 
didiknya. Demikian juga emosi yang tidak stabil akan memunculkan perilaku 
yang kurang menyenangkan bagi peserta didiknya. Dengan adanya hal di 
atas, maka seorang guru harus memiliki mental yang sehat dalam rangka 
menunjang keberhasilan program pengajaran. 
Faktor lain yang perlu diperhitungkan untuk menjadi seorang guru 
profesional adalah faktor fisik atau faktor jasmani. Hal ini dimaksudkan 
bahwa seorang guru yang profesional harus berbadan sehat dan tidak 
memiliki cacat tubuh yang dapat mengganggu tugas mengajarnya. Dalam 





Selain itu guru juga sebagai penentu keberhasilan pendidikan. Oleh 
karenanya guru dituntut memiliki fisik yang memenuhi syarat,sehat, tidak 
cacat tubuh dan memiliki stamina yang kuat untuk melaksanakan tugasnya. 
Meichati (2005: 58), menjelaskan bahwa keadaan jasmani calon pendidik 
seperti kesehatan dan tidak adanya cacat jasmani yang menyolok adalah 
syarat penting. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi profesioalisme guru turut andil 
dalam keberhasilan pembelajaran. Minimnya anggaran atau pengupahan yang 
diberikan pemerintah atau lembaga yang memakai jasa guru menjadi salah 
satu faktor eksternal kurangnya profesionalitas guru. Hal ini nampak 
kurangnya motivasi seorang guru dalam proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan dalam kelas. Sedangkan motivasi guru menjadi bagian dari 
faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru. Akibat rendahnya 
profesionalitas guru maka akan berakibat proses pembelajaran yang ada 
dalam kelas menjadi kurang maksimal. 
Usaha profesionalisme guru merupakan komponen utama dalam 
meningkatkan sumber daya manusia.Guru harus dibina dan dikembangkan 
terus menerus. Pengembangan profesi guru diantaranya dilaksanakan melalui 
program pendidikan pra-jabatan dan maupun program dalam jabatan. Tidak 
semua guru yang dididik di lembaga pendidikan terlatih dengan baik dan 
qualified. Profesi sumber daya guru perlu terus bertumbuh dan berkembang 
agar dapat melakukan fungsinya secara potensial. Selain itu Jasmani dan  





cepat mendorong guru-guru untuk terus-menerus belajar menyesuaikan diri 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat. 
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme  guru 
sangat dibutuhkan. Peran tersebut dapat dilaksanakan melalui supervisi 
akademik kepala sekolah. Kepala sekolah tidak hanya sebagai pemimpin 
dalam satu lembaga juga sebagai guru yang harus memberikan tauladan dari 
berbagai aspek bagi guru.  
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah perlu diupayakan untuk 
menjadikan  guru PAI yang profesional. Kepala sekolah sebagai supervisor 
mempunyai peranan penting dalam mendorong guru untuk meningkatkan 
profesionalisme dalam mengajar. Menurut Mulyasa (2007: 111), supervisi 
merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para 
guru dalam mempelajari tugas-tugasnya sehari-hari di sekolah, agar dapat 
menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan layanan 
yang lebih baik pada orang tua, perserta didik, dan sekolah sebagai 
masyarakat belajar yang lebih efektif. 
Rendahnya kualitas supervisi akademik kepala sekolah juga menjadi 
faktor yang mempengaruhi terhadap profesionalisme guru PAI. Hal itu 
disebabkan karena supervisi akademik kepala sekolah yang kurang 
berkualitas dalam menjalankan tugasnya akan menghasilkan guru yang 
kurang profesional, sehingga akan berimbas terhadap peserta didik. Mufidah 
(2009: 2), menyatakan bahwa dengan terlaksananya supervisi akademik 





itumembutuhkan bantuan dari seseorang yang mempunyai kelebihan. Orang 
yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru dalam menstimulir guru-
guru kearah usaha mempertahankan suasana belajar dan mengajar yang lebih 
baik disebut supervisor. Pekerjaan itu sendiri disebut supervisi. 
Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat 
dikatakan sebagai supervisi. Dalam menjalankan tugasnya, supervisi dari 
kepala sekolah akan melakukan pembinaan yang intensif sebagai bentuk 
komunikasi, saling tukar pikiran dalam memperoleh informasi. Sagala (2010: 
88), menyatakan bahwa salah satu kegiatan untuk meningkatkan profesional 
guru dengan dilaksanakannya supervisi. Sedangkan Daryanto (2011: 2), 
menjelaskan bahwa pelaksanaan tugas supervisi secara maksimal akan 
meningkatkan profesionalime guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang baik.Rendahnya kualitas pendidikan adalah suatu akibat dari berbagai 
faktor permasalahan yang ada, salah satu penyebabnya adalah kompetensi 
guru yang mengarah pada profesionalisme guru yang dinilai masih rendah. 
Masa kerja guru dapat mempengaruhi rendahnya profesionalisme 
guru PAI. Siagian (1989), menyatakan bahwa masa kerja merupakan faktor 
demografis yang sering digunakan untuk menentukan tingkat kemahiran dan 
keahlian seseorang dalam bidang pekerjaannya. Masa kerja ini sering 
dikaitkan dengan pengalaman seseorang akan pekerjaannya.Sehingga 
seseorang yang memiliki pengalaman kerja akan memiliki seasoned 
professionals, yaitu mempunyai pengalaman ditingkat senior manajemen dan 





akan dapat mengasah keahlian dan mendapatkan ilmu baru yang tidak 
didapatkan di bangku pendidikan. Masa kerja guru mengajarkan kepada guru 
bagaimana menghadapi peserta didik dengan berbagai karakter dan latar 
belakang keluarga. Masa kerja guru juga mengajarkan bagaimana 
memecahkan dan mencari solusi dari suatu masalah yang dihadapi dalam 
dunia pendidikan. Untuk itu faktor masa kerja guru mempengaruhi 
profesionalisme guru. 
Kualitas pelaksanaan pembelajaran PAI sebagai salah satu tolak ukur 
profesionalime guru PAI. Dengan mengajarkan pendidikan agama Islam yang 
baik dan benar,akan memberikanpengaruh yang positif terhadap peserta 
didiktermasuk SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar.Pendidikan agama 
Islam dapat membentuk manusia bermoral dan memiliki budi pekerti yang 
luhur (masyarakat madani). Oleh karena itu pemerintah memasukkan 
pendidikan agama Islam ke dalam bagian kurikulum pendidikan formal. 
Lembaga yang secara khusus diserahi tugas menyelenggarakan pendidikan. 
Di mulai dari pendidikananak usia dini, taman kanak-kanak sampai perguruan 
tinggi. Di sisi lain terdapat lembaga pendidikan non formal termasuk pondok 
pesantren,pendidikan di keluarga, dan masyarakat. Pendidikan dari keluarga, 
sekolah dan masyarakat itulah seseorang mengalami perkembangan dan 
pembentukan pribadi. Oleh Ki Hajar Dewantoro disebut Tri Pusat Pendidikan 
(Achmadi, 1984:8). 
Berdasarkan dari uraian permasalahan di atas,dapat diketahui bahwa 





berbagai faktor tersebut adalah kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
dan masa kerja guru merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi 
profesionalisme guru. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Masa Kerja Guru Terhadap 
Profesionalisme Guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
2. Pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI 
SMANegeri se-Kabupaten Karanganyar.  
3. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja 
guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar.  
4. Pengaruh tingkat kesejahtraan terhadap profesionalisme guru PAI 
SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar.  
5. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap profesionalisme guru PAI SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar.  
6. Pengaruh psikis terhadap profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar.  
7. Pengaruh fisik terhadap profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah seperti yang diuraikan di atas dan 
agar lebih fokus terhadap masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini 
membatasi pada : 
1. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
2. Pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar.  
3. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja 
guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar.  
D. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruhkualitas supervisi akademik kepala sekolah 
terhadap profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar? 
2. Apakah ada pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru 
PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar? 
3. Apakah ada pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan 
masa kerja guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
2. Pengaruh masa kerja terhadap profesionalisme guru PAI SMA Negeri 
se-Kabupaten Karanganyar. 
3. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja 
guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar.  
F. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian terhadap suatu masalah pasti memiliki harapan atas 
manfaat dan kegunaan yang ingin tercapai. Termasuk dalam penelitian ini 
penulis berharap bahwa penelitian ini akan dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
a. Memberikan informasi yang berkaitan dengan kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru terhadap 
profesionalisme guru. 
b. Memberikan masukan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan 






2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan 
masukan untuk dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 
produktifitas guru. 
b. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 
bahan rujukan dan masukan dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme guru. 
c. Bagi pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
bahan informasi dalam menentukan kebijakan dan program 
pengembangan dan pembinaan profesionalisme guru. 
d. Bagi para praktisi pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 
untuk membuka wawasan bahwa profesionalisme guru dapat 
dipengaruhi oleh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan 
















KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kualitas. 
Kualitas memiliki makna baik buruknya suatu benda. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Poerwadarminta (2007: 621),dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia. Berarti bahwa kualitas dapat dikatakan sebagai 
barometer untuk menyatakan baik buruknya suatu benda, termasuk dapat 
diperluas maknanya sebagai ukuran baik buruknya suatu pekerjaan atau 
profesi. 
Seiring dengan perkembangan zaman makna kualitas menjadi 
lebih luas. Orientasi dari kualitas tidak hanya terkungkung pada baik 
ataupun buruknya suatu pekerjaan atau profesi, akan tetapi makna 
kualitas sudah merambah pada orientasi masyarakat terhadap keinginan 
yang lebih dari hasil suatu profesi. 
Istilah kualitas atau mutu perlu memperoleh kajian yang cermat 
dan hati-hati.Sebab menurut Anna Coote yang dikutip oleh Dadang 
(2010: 94), yaitu “Quality is a slippery concept. It implies different 
things to defferent people”. Kualitas adalah sebuah konsep yang dapat 
membingungkan, pengertiannya menjadi sesuatu yang berbeda bagi 






Namun pengertian kualitas secara garis besar berorientasi kepada 
memberi kepuasan kepada pelanggan yang menjadi tujuan organisasi, 
pelanggan ditempatkan sebagai raja. Raja adalah subjek yang harus 
menjadi pusat segala pelayanan ideal, supaya memuaskannya. Dadang 
(2010: 97), menyatakan bahwa pelanggan jangan dikecewakan sebab 
memiliki kekuatan daya beli yang independen, pelanggan harus 
mendapat keistimewaan seperti raja karena memiliki keinginan yang 
harus dipenuhi. 
b. Supervisi Akademik 
Beberapa pengertian terkait dengan supervisi. Mulyasa 
(2007:154), menyatakan bahwa supervisi secara etimologi berasal dari 
kata super dan visi yang mengandung arti melihat dan meninjau dari atas 
atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan 
terhadap aktifitas, kreatifitas, dan kinerja bawahan. Sedangkan menurut 
Muslim (2010:41), mendefinisikan bahwa supervisi merupakan 
serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam layanan 
profesioanl yang diberikan oleh supervisor guna meningkatkan mutu 
proses dan hasil belajar mengajar. 
Supervisi mengandung pokok-pokok pikiran yang dikaji. Imron 
(2012:8), menyatakan bahwa supervisi pembelajaran terbagi kedalam 
pokok-pokok pikiran, yaitu: 1) serangkaian bantuan yang berwujud 
layanan profesional,2) layanan profesional tersebut diberikan oleh orang 





lainnya) kepada guru, 3) maksud layanan profesional tersebut adalah agar 
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar sehingga tujuan 
pendidikan yang direncankan dapat tercapai. 
Supervisor tidak layak disandang oleh orang yang tidak 
profesional dan harus memiliki kelebihan. Nur Mufidah (2009: 3), 
menyatakan bahwa kelebihan yang dimiliki supervisor bukan hanya 
karena posisi atau kedudukan yang ditempatinya, akan tetapi, juga karena 
pengalamannya, pendidikannya, kecakapan atau keterampilan-
keterampilan yang dimilikinya atau karena mempunyai sifat-sifat 
kepribadian yang menonjol daripada orang-orang yang disupervisinya. 
Dengan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, supervisor dapat melihat, 
menilik, atau mengadakan pengawasan terhadap yang disupervisinya. 
Supervisi Akademik dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas 
pokoknya.Lantip (2011: 84), menyatakan bahwa kemampuan tersebut 
berupa mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja 
guru dalam mengelola pembelajaran. 
Kompetensi supervisi akademik intinya adalah membina guru 
dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Agar kepala sekolah 
mampu mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, maka supervisi harus dilakukan secara berkala, misalnya 





langsung terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang 
digunakan dan tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Supervisi akademik yang baik harus mampu membuat guru 
semakin kompeten.Gurusemakin menguasai kompetensi, baik 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
dan kompetensi sosial. Oleh karena itu, supervisi akademik harus 
menyentuh pada pengembangan seluruh kompetensi guru. 
c. Kepala Sekolah 
Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 
seseorang tenaga fungsional. Menurut Muwahid (2013: 11), kepala 
sekolah adalah seseorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Jadi, kepala 
sekolah merupakan seorang guru yang memiliki fungsi yang lain sebagai 
pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan. Fungsi tersebut 
dimanfaatkan untuk melakukan kontrol terhadap interaksi yang dilakukan 
oleh guru dengan murid termasuk di dalamnya proses transfer of 
knowledge. 
Jabatan kepala sekolah diduduki oleh orang yang menyandang 
profesi guru.Namun kepala sekolah dipercayakan untuk memimpin suatu 
lembaga pendidikan. Karwati dan Juni (2013: 37), menyatakan bahwa 





sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau  tempat 
dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran. 
Mengenai kepala sekolah tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan seseorang 
untuk memimpin. Proses kepemimpinannya dapat dilaksanakan dengan 
cara menggerakkan, melakukan koordinasi,atau mempengaruhi guru dan 
segala sumber daya yang ada di sekolahsehingga dapat didaya gunakan 
secara maksimal untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 
Kepala sekolah dapat mengetahui kelebihan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Sebagai cerminandari penguasaan 
kompetensi guru. Menurut Wibowo (2014: 51), mengungkapkan bahwa 
hal di atas dapat dirumuskan bagaimana solusi, pembinaan dan tindak 
lanjut tertentu.Sehingga guru dapat mengusahakan  perbaikan terhadap 
kekurangan yang dimiliki, serta dapat meningkatkan kelebihannya dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Beberapa pendapat tentang tugas jabatan kepala sekolah. 
Pendapat tersebut dapat dilihat Rohiat (2008: 14), dari indikator yang 
muncul adalah: 1) bahwa kepala sekolah adalah sebagai seorang 
pengelola dan eksekutif di sekolah, 2) bahwa kepala sekolah adalah 
sebagai supervisor di sekolah, 3) bahwa kepala sekolah adalah sebagai 





Kepala sekolah sebagai pengelola dan eksekutif di sekolah. 
Kepala sekolah diharapkan dapat menunjukkan kemampuan dirinya 
sebagai seorang pelaksana teknis manajerial yang memiliki keterampilan-
keterampilan untuk menjalankan sekolah. Tugas kepala sekolah  sebagai 
manejer adalah pelaksana kurikulum, mengatur personil, fasilitas, 
keuangan, ketatausahan sekolah, memelihara tata tertib serta hubungan 
sekolah dengan masyarakat.  
Kepala sekolah sebagai supervisor di sekolah. Sudarwan dan 
Khairil (2011: 81), menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai supervisor 
diwujudkan dalam kemampuannya menyusun dan melaksnakan program 
supervisi pembelajaran serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan 
menyusun program supervisi pembelajaran harus diwujudkan dalam 
menyusun program supervisi kelas, pengembangan program supervisi 
untuk kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program supervisi untuk 
perpustakaan, laboratorium dan ujian. 
Kepala sekolah adalah sebagai administrator di sekolah.  Sagala 
(2013: 118), menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai administrator di 
sekolah memiliki hubungan erat dengan berbagai aktivitas administrasi 
sekolah, baik dilihat dari pendekatan fungsional maupun pendekatan 
substansial. Secara fungsional, kepala sekolah harus mampu 
merencanakan, mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan, 
mengawasi, mengendalikan, mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut. 





ketenagaan, kesiswaan, hubungan kemasyarakatan, layanan khusus, 
administrasi kearsipan, dan administrasi keuangan. 
 Kepala sekolah harus dapat memenuhi beberapa kriteria sebagai 
seorang pemimpin yang profesional. Sependapat dengan hal tersebut 
Daryanto (2011: 7), menjabarkan bahwa kepala sekolah harus: a) 
memiliki wawasan jauh kedepan (visi) dan tahu tindakan apa yang 
dilakukan (misi) serta faham benar tentang cara yang akan ditempuh 
(strategi), b) memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan 
menyerasikan seluruh sumber daya terbatas yang ada untuk mencapai 
tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan sekolah (yang umumnya tidak 
terbatas), c) memiliki kemampuan mengambil keputusan dengan terampil 
(cepat, tepat, cekat, dan akurat), d) memiliki kemampuan untuk 
memobilitasi sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dan yang 
mampu menggugah pengikutnya untuk melakukan hal-hal penting bagi 
tujuan sekolahnya, e) memiliki toleransi terhadap perbedaan pada setiap 
orang dan tidak mencari orang-orang yang mirip dengannya, akan tetapi 
sama sekali tidak toleran terhadap orang-orang yang meremehkan 
kualitas, prestasi, standar, dan nilai-nilai, f) memiliki kemampuan 
memerangi musuh-musuh kepala sekolah, yaitu ketidak pedulian, 
kecurigaan, tidak membuat keputusan, mediokrasi, imitasi, arogansi, 
pemborosan, kaku, dan bermuka dua dalam bersikap dan bertindak. 
Upaya peningkatan profesionalisme kepala sekolah tidak akan 





tersebut muncul dari kepala sekolah ditambah dengan semangat untuk 
mengabdi yang akan mengimplementasikan visi sekolah maupun 
kemampuan konseptual yang jelas dari kepala sekolah. Ini merupakan 
faktor penting. Tanpa adanya kesadaran dan motivasi semangat 
mengabdi, maka semua usaha yang dilakukan tidak akan dapat terealisasi 
secara optimal dan tidak akan memperoleh hasil yang optimal pula. 
Secara profesional kepala sekolah memiliki tugas pokok dan 
fungsi yang harus dilaksanakan. Hal itu sejalan dengan pendapat  
Wahjosumidjo (2002:97), bahwa kepala sekolah memiliki tugas-tugas 
sebagai berikut: 1) kepala sekolah berprilaku sebagai saluran komunikasi 
di lingkungan sekolah yang dipimpinnya, 2) kepala sekolah bertindak 
dan bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh guru, 
staf, dan pegawai lainnya yang ada di sekolah, 3) dengan waktu dan 
sumber yang terbatas, kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai 
persoalan, 4) kepala sekolah harus berfikir secara analitik dan 
konsepsional, 5) kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru 
penengah, 6) kepala sekolah adalah seorang politisi, 7) kepala sekolah 










d. Kualitas Supervisi  Akademik Kepala Sekolah. 
Supervisi akademik adalah tugas utama kepala sekolahdalam 
menentukan kualitas pendidikan di sekolah. Keterampilan utama dari 
seorang supervisi adalah melakukan penilaian dan pembinaan kepada 
guru.Hal itu dilakukan secara terus menerus untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Agar berdampak pada 
kualitas hasil belajar siswa. Untuk dapat mencapai kompetensi tersebut 
kepala sekolah diharapkan melakukan pengawasan akademik yang 
didasarkan pada metode dan teknik supervisi yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan guru. Winaryati (2013: 4), mendefinisikan bahwa supervisi 
akademik kepala sekolah adalah semua usaha yang ditujukan langsung 
untuk memberikan tuntunan kepada guru-guru dan petugas lainnya dalam 
rangka memperbaiki pengajaran, yang mencakup stimulasi untuk 
pertumbuhan dan perkembangan profesionalisme guru. Dengan 
demikian, berarti esensi supervisi akademik kepala sekolah itu sama 
sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan 
profesionalismenya. 
Supervisi akademik  kepala sekolah merupakan serangkaian 
kegiatan membantu guru yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
mengembangkan kemampuan guru. Supervisi akademik kepala sekolah 
harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, 





bukan saja antara supervisor dengan guru, melainkan juga antara 
supervisor dengan pihak lain yang terkait dengan program supervisi 
akademik. 
Supervisi akademik kepala sekolah harus dilakukan secara 
berkesinambungan. Supervisi akademik kepala sekolah bukan tugas 
bersifat sambilan yang hanya dilakukan sewaktu-waktu jika ada 
kesempatan. Apabila guru telah berhasil mengembangkan dirinya 
tidaklah berarti selesailah tugas supervisor, melainkan harus tetap dibina 
secara berkesinambungan. Hal ini logis, mengingat problema proses 
pembelajaran selalu muncul dan berkembang. 
Supervisi akademikkepala sekolah harus demokratis. Kepala 
sekolah sebagai supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan 
supervisi akademiknya. Titik tekan supervisi akademik kepala sekolah 
yang demokratis, aktif dan kooperatif. Supervisor harus melibatkan 
secara aktif guru yang dibinanya. Tanggung jawab perbaikan program 
akademik bukan hanya pada supervisor melainkan juga pada guru. 
Karena itu, program supervisi akademik kepala sekolah sebaiknya 
direncanakan, dikembangkan dan dilaksanakan bersama secara 
kooperatif antara guru pihak lain yang terkait di bawah koordinasi kepala 
sekolah. 
Program supervisi akademik kepala sekolah harus integral dengan 
program pendidikan secara keseluruhan. Dalam upaya perwujudan 





sekolah sebagai supervisor dengan semua pihak pelaksana program 
pendidikan. 
Supervisi akademik kepala sekolah harus komprehensif. Program 
supervisi akademik kepala sekolah harus mencakup keseluruhan aspek 
pengembangan akademik.Meskipun penekanannya pada aspek-aspek 
tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengembangan akademik 
sebelumnya. 
Supervisi akademik kepala sekolah harus konstruktif. Supervisi 
akademik kepala sekolah bukanlah untuk mencari kesalahan-kesalahan 
guru, melainkan untuk  menumbuhkan semangat dan kreativitas guru 
dalam memahami dan memecahkan problem-problem akademik yang 
dihadapi.Problem-problem akademik itu diantaranya adalah menyusun, 
melaksanakan, dan mengevaluasi. Keberhasilan program supervisi 
akademik harus obyektif berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan 
profesional guru.  
Pendekatan supervisi akademik kepala sekolah memiliki beberapa 
pola. Sri Banun (2010: 76-80), menyatakan bahwapola pendekatan yang 
digunakan dalam melaksanakan supervisi akademikkepala sekolah ada 
tiga yaitu: 1) pendekatan langsung (direktif), 2) pendekatan tidak 
langsung (non-direktif), 3) pendekatan kolaboratif. 
Pendekatan langsung (direktif) adalah pendekatan terhadap 
masalah yang bersifat langsung. Kepala sekolah sebagai supervisor 





lebih dominan. Oleh karena guru ini mengalami kekurangan, maka perlu 
diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi. Kepala sekolah sebagai 
supervisor dapat menggunakan penguatan (reinforcement) atau hukuman 
(punishment). Pendekatan ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
sebagai supervisor dengan menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, 
memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan  memberikan penguatan. 
Pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah pendekatan 
terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku kepala 
sekolah sebagai supervisor tidak secara langsung menunjukkan 
permasalahan, tapi ia terlebih dulu mendengarkan secara aktif apa yang 
dikemukakan guru-guru. Ia memberi kesempatan sebanyak mungkin 
kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang mereka alami. 
Guru mengemukakan masalahnya, sementara kepala sekolah sebagai 
supervisor mencoba mendengarkan, memahami masalah yang dialami 
dan memecahkan masalah tersebut.  
Pendekatan kolaboratif merupakan  pendekatan yang memadukan 
pendekatan direktif dan non–direktif. Pada pendekatan ini baik kepala 
sekolah sebagaisupervisor maupun guru bersama-sama, bersepakat untuk 
menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses 
percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Dengan demikian, 
pendekatan dalam supervisi berjalan pada dua arah. Dari atas ke bawah 





dilakukan dengan menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, 
memecahkan masalah, dan negosiasi. 
Terdapat dua metode supervisi akademik kepala sekolah yang 
dapat dilakukan. Metode-metode tersebut dibedakan antara yang bersifat 
individual dan kelompok. Menurut Sagala (2013: 210), berbagai tehnik 
dapat digunakan supervisor dalam membantu guru meningkatkan situasi 
belajar mengajar baik secara perorangan (individual techniques) maupun 
kelompok (group techniques). 
Metode supervisi akademik kepala sekolah secara perorangan 
(individual techniques) merupakan pelaksanaan supervisi yang diberikan 
kepada guru tertentu yang mempunyai masalah khusus dan bersifat 
perorangan. Supervisor di sini hanya berhadapan dengan seorang guru 
yang dipandang memiliki persoalan tertentu.Masaong (2013: 77), 
menjelaskan teknik-teknik supervisi yang dikelompokkan sebagai teknik 
individual meliputi: kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan 
individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri sendiri.  
Metode supervisi akademik kepala sekolah secara berkelompok 
(group techniques)merupakan satu cara melaksanakan program supervisi 
yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang diduga, sesuai 
dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau 
kelemahan-kelemahan yang sama dikelompokkan atau dikumpulkan 
menjadi satu. Kemudian kepada mereka diberikan layanan supervisi 





hadapi.Masaong (2013: 77), menjelaskan teknik-teknik supervisi yang 
dikelompokkan sebagai teknik kelompok meliputi: kepanitiaan-
kepanitiaan, kerja kelompok, laboratorium kurikulum, baca terpimpin, 
demonstrasi pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel, 
perpustakaan jabatan, organisasi profesional, buletin supervisi, 
pertemuan guru, lokakarya atau konferensi kelompok.  
Teknik supervisi akademik kepala sekolah dalam upaya 
pembinaan kemampuan guru terdapat bermacam-macam. Purwanto 
(2014: 120), menjabarkan bahwa supervisi dapat dilakukan dengan 
berbagai macam, dengan tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat 
menjadi kenyataan. Dalam hal ini meliputi pertemuan staf, kunjungan 
supervisi, buletin profesional, perpustakaan profesional, laboratorium 
kurikulum, penilaian guru, demonstrasi pembelajaran, pengembangan 
kurikulum, pengembangan petunjuk pembelajaran, darmawisata, 
lokakarya, kunjungan antarkelas, bacaan profesional, dan survei 
masyarakat sekolah.  
Menetapkan teknik-teknik supervisi akademik kepala sekolah 
yang tepat tidaklah mudah. Selain harus mengetahui aspek atau bidang 
keterampilan yang akan dibina, kepala sekolah harus mengetahui 
karakteristik setiap teknik yang digunakan menyesuaikan dengan sifat 
atau kepribadian guru. Sehingga teknik yang digunakan betul-betul 






 Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik secara 
efektif diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal, dan teknikal. 
Oleh sebab itu, setiap kepala sekolah harus memiliki dan menguasai 
konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan dan fungsi, 
prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi substansi supervisi akademik. 
Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah seperti yang 
dijelaskan oleh Lantip (2011: 82), adalah sebagai berikut:  
1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 
kecendrungan perkembangan tiap bidang pengembangan mata 
pelajaran di sekolah. 
2. Memahami konsep, prinsip, teori, teknologi, karakteristik, dan 
kecendrungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap 
bidang pengembangan mata pelajaran di sekolah. 
3. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 
pengembangan mata pelajaran di sekolahberlandaskan standar isi,  
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip 
pengembangan. 
4. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi, 
metode, tehnik pembelajaran/bimbingan yang dapat 
mengembangkan berbagai potensi peserta didik melalui bidang 
pengembangan mata pelajaran di sekolah. 
5. Membimbing guru dalam menyusun RPP untuk tiap bidang 





6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di 
lapangan) untuk mengembangkan potensi perserta didik pada tiap 
bidang pengembangan mata pelajaran di sekolah. 
7. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan 
menggunakan media pendidikan dan fasilitas 
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan mata pelajaran 
di sekolah. 
8. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan mata pelajaran 
sekolah. 
e. Indikator Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah. 
Kesuksesan dan keberhasilan pencapaian kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dapat diukur dan dilihat melalui indikator. 
Eny Winaryati (2014: 24), menyimpulkan bahwa indikator kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah yaitu: 1) menyusun program 
supervisi akademik kepala sekolah, 2) menilai hasil evaluasi guru 
terhadap hasil belajar siswa, 3) menilai kemampuan guru dalam 
pembelajaran, 4) memantau proses belajar mengajar/bimbingan guru di 
kelas, 5) menganalisis hasil belajar/bimbingan guru,  6) menganalisis 
sumber bahan ajar guru, 7) melaksanakan pembinaan kepada guru, 8) 
menyusun laporan evaluasi hasil pengawasan, 9) membimbing guru 





Kompetensi akademik kepala sekolah dapat ditelusuri dari aspek 
yuridis formal. Kompetensi tersebut diantaranya adalah melalui 
permendiknas Nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah, 
yang meliputi: 1) merencanakan program supervisi akademik dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru, 2) melaksanakan suervisi 
akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan tehnik 
supervisi yang tepat, 3) menindaklanjuti hasil supervisi akademik 
terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.  
2. Masa Kerja Guru 
a. Pengertian masa kerja guru 
Banyak para ahli mendefinisikan masa kerja dengan struktur 
kalimat yang berbeda.  Pengertian masa kerja guru menurut Usman 
(2005:19),adalah lamanya guru dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan surat tugas dari 
lembaga yang berwenang. Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa 
surat keputusan atau surat keterangan yang sah dari lembaga yang 
berwenang. Pengertian usman dapat peneliti simpulkan bahwa ketika 
membahas tentang masa kerja, berarti harus ada penekanan pada 
intensitas waktu yang dikerjakan atau berapa lama seorang guru/ 
pendidik dalam melaksanakan tupoksinya.Hal tersebut dapat dijelaskan 
melalui bukti fisik berupa surat kelengkapan administrasi atau surat 





Masa kerja dapat diartikan sebagai ukuran tentang waktu dan 
pengalaman kerja. Menurut Ranupandojodan Husnan (1984: 71), 
menjelaskan bahwa masa kerja  adalah ukuran tentang lama waktu atau 
pengalaman kerja yang telah ditempuh seseorang yang dapat memahami 
terhadap tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan 
baik.Pengertian ini menekankan pada pemahaman terhadap tugas-tugas 
suatu pekerjaan tertentu. Jadi menukik dari pengertian ini selama 
seseorang belum memahami terhadap tugas-tugas yang dilakukan, berarti 
orang tersebut belum dikategorikan memenuhi masa kerja yang 
diharapkan. 
Masa kerja seseorang akan ikut mematangkan yang bersangkutan 
untuk mengahadapi tugas-tugas guru yang akan diembannya. 
Pengalaman dalam pekerjaan yang pada umumnya meningkatkan 
kemampuan kerja. Seseorang guru yang memiliki masa kerja yang lama 
tentunya memiliki banyak pengalaman dalam mengajar, maka guru akan 
lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan lebih 
berkualitas. Maka banyak variasi pekerjaan dan objeknya, serta makin 
intensif pengalaman pekerjaan yang diperoleh, maka makin tinggi 
kemampuan kerja yang akan diperoleh oleh guru yang bersangkutan. 
Dengan demikian, makin banyak kesulitan atau tantangan yang dihadapi, 






Masa kerja dapat disimpulkan sebagai intensitas waktu.Dalam hal 
ini intensitas waktu dapat dikatakan mengiringi pengalaman seseorang 
selama melaksanaakan tugas,  baik di lembaga pemerintah ataupun di 
lembaga non pemerintah.  
b. Indikator masa kerja guru. 
Masa kerja guru merupakan masa dimana seseorang guru telah 
menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Menurut Foster (2001: 43), 
indikator masa kerja guru yaitu: a) lama waktu. Ukuran tentang lama 
waktu yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu 
pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik, b) tingkat pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan merujuk  pada konsep, 
prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh 
karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami 
dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan 
keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk 
mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. c) penguasaan 
terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan seseorang dalam 
pelaksanaan aspek-aspek tehnik peralatan dan tehnik pekerjaan.   
Beberapa indikatordapat digunakan untuk mengukur masa kerja 
guru. Adapun indikator masa kerja gurumenurut Asri (1986: 131), dapat 
ditemukan melalui  gerakannya mantap dan lancar, yaitu setiap guru yang 
telah memiliki masa kerja yang lama akan dapat menggambarkan materi 





berirama, artinya guru memiliki jiwa seni dalam mengajar. Lebih cepat 
menanggapi tanda-tanda, artinya guru harus tanggap menghadapi segala 
sesuatu yang sedang dan akan terjadi. Dapat menduga akan timbulnya 
kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya, karena didukung oleh 
masa kerja yang lama. Bekerja dengan tenang, artinya seorang guru yang 
memiliki masa kerja lama dan berpengalaman akan memiliki rasa 
percaya diri.  
Beberapa hal juga yang dapat dijadikan sebagai indikator masa 
kerja guru. Hal ini dilegalkan sejak diangkat oleh pemerintah dimulai 
berstatus sebagai Calon Pegawai Negri Sipil (CPNS) sampai pensiun. 
Adapun indikator masa kerja guru, sebagaimana yang terdapat dalam PP 
No. 11 tahun 2002 adalah: 1) Masa kerja percobaan yaitu masa kerja 1-5 
tahun, 2) Masa kerja lampau yaitu masa kerja 6-10 tahun, 3) Masa kerja 
golongan (MKG) masa kerja 11-15 tahun, 4) Masa kerja keseluruhan 
(MKS) masa kerja 16 tahun ke atas. 
Indikator masa kerja guru dalam penelitian ini adalah pengalaman 
atau banyaknya tahun yang dilalui oleh seorang guru. Lebih jelasnya, 
dapat dikatakan bahwa indikator masa kerja guru harus sejalan dengan 
banyaknya tahun yang dilalui oleh guru.Maka keterampilan yang 
dimilikinya akan semakin terarah dan meningkat. Pengukuran masa kerja 
guru ini sebagai sarana untuk menganalisis dan mendorong efesiensi 






3. Profesionalisme Guru 
a. Pengertian profesionalisme guru. 
Pada dasarnya profesi, profesional,dan professionalism 
merupakan ungkapan kata yang mirip tetapi mempunyai makna yang 
berbeda. John M. Echols & Hasan Shadily (1990: 449), menyatakan 
bahwa secara etimologi profesi barasal dari kata profession yang berarti 
pekerjaan. Profesional artinya orang yang ahli atau tenaga ahli. 
Professionalism artinya sifat dari profesional. 
Penjelasan mengenai pengertian profesi muncul dari beberapa 
tokoh. Di antara pengertian profesi secara istilah (terminologi), sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh para ahli Roestiyah (1986: 176), yang 
mengutip pendapat Blackington mendefinisikan bahwa profesi adalah 
suatu jawatan atau pekerjaan yang terorganisir yang tidak mengandung 
keraguan tetapi murni di terapkan untuk jabatan atau pekerjaan 
fungsional. Pendapat lain Muchtar Lutfi  yang dikutip oleh Tafsir (1991: 
10),mengatakan bahwa profesi harus mengandung keahlian. Artinya 
suatu program harus ditandai dengan suatu keahlian yang khusus untuk 
profesi itu. 
Profesi dapat dikatakan sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi 
keahlian. Pendapat tersebut diamini oleh Salim  (1991:92),dalam Kamus 
Bahasa Kontemporer mengartikan kata profesi sebagai bidang pekerjaan 
yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu. Dengan demikian kata 





memerlukan keahlian dan keterampilan tertentu, dimana keahlian dan 
keterampilan tersebut didapat dari suatu pendidikan atau pelatihan 
khusus. 
Istilah profesionalisme guru dapat ditemukan dalam regulasi 
tentang pendidikan di Indonesia. Salah satunya dalam Undang-Undang 
RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 1 
dinyatakan bahwa guru merupakan pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Unsur profesi harus memenuhi unsur panggilan. Maksudnya, 
unsur profesi tidak hanya mencakup pengetahuan dan keahlian khusus 
melalui persiapan dan latihan, tetapi dalam arti profession mengandung 
dua unsur, unsur keahlian dan unsur panggilan. Saondi dan Suherman 
(2010: 109), mempertegas bahwa seorang profesional harus  memadukan 
dalam diri pribadinya kecakapan tehnik yang diperlukan untuk 
menjalankan pekerjaannya dan juga kematangan etik. Penguasaan tehnik 
saja tidak membuat seseorang menjadi profesional. Kedua-duanya harus 
menyatu. 
Profesionalisme merupakan suatu tingkah laku, suatu tujuan atau 
rangkaian kualitas yang menandai atau melukiskan corak suatu profesi. 
Oleh karena itu profesionalisme juga mengandung pengertian  





yang bertujuan mendapatkan keuntungan tertentu sebagai sumber 
penghidupan dengan cara yang berkualitas dari profesi tersebut.  
Pekerjaan profesional berbeda dengan pekerja non profesional. 
Karenasuatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam 
melaksanakan profesinya dengan kata lain pekerjaan yang bersifat 
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka 
yang khususnya dipersiapkan untuk pekerjaan tersebut. 
Profesionalisme guru adalah faham yang mengajarkan bahwa 
setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional.Tafsir 
(1994:107), menyatakan bahwa orang profesional adalah orang yang 
memiliki profesi. Profesional pengacu kepada sifat khusus yang harus 
ditampilkan oleh orang yang memegang profesi tertentu. Seorang guru 
harus memiliki kompetensi yang meliputi empat hal, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 
profesional.Apabila kompetensi tersebut dimiliki oleh semua guru di 
Indonesia, tentu yakin proses belajar dan mengajar akan berjalan dengan 
sempurna dan menghasilkan out put yang dapat dibanggakan. 
Pada prinsipnya profesionalime guru adalah guru yang dapat 
menjalankan tugasnya secara profesional. Profesionalime guru tersebut 
bisa disematkan kepada guru yang memiliki ciri-ciri antara lain: ahli 






Seorang pengajar yang profesional, dimanapun ia mengajar dan 
bertugas akan menyajikan ilmu yang dimiliki kepada peserta didiknya. 
Hal tersebut dilakukan oleh pengajar profesional bertujuan agar dapat 
mentransferkan ilmunya.Akan tetapi seorang pengajar memerlukan 
pengalaman, pengetahuan tentang siapa peserta didik, serta bagaimana 
menyampaikan ilmu tersebut dengan baik. Ia perlu mendalami 
kompetensi profesional yang memberi bekal kepadanya untuk memoles  
pembelajaarannya. Terutama cara menyajikan topik menjadi lebih 
menarik, teratur, dan terpadu dengan kompetensi yang terkandung dalam 
materi. Hal ini merupakan bagian integral dari teaching performance 
(kinerja mengajar) seorang pengajar untuk segala jenjang pendidikan. 
Guru yang bertugas pada satuan pendidikan dituntut tampil 
profesional. Sehingga dapat menghindari praktek-praktek menyimpang 
dari kaedah pedagogis dan edukatif yang dapat dikategorikan sebagai 
malapraktek di bidang keguruan. Sudarwan (2011: 17), menyatakan 
bahwa guru profesional antara lain ditandai dengan kinerja yang unggul 
dan tertip dalam berprilaku. 
Jika ditinjau dari cakupan bidangnya, maka tugas dan tanggung 
jawab guru yang profesional dapat di kelompokkan dalam beberapa 
kelompok. Sahertian (1990:38) mengemukakan bahwa tugas guru di 






Tanggung jawab dan tugas guru yang profesional sebenarnya 
bukan hanya di sekolah, tetapi dimanapun mereka tinggal. Di rumah, 
guru sebagai orang tua dari anak-anak yang mendidik putra putrinya. Di 
dalam lingkungan masyarakat, guru sering dipandang sebagai tokoh yang 
memberikan teladan bagi orang-orang disekitarnya. Pandangan atau 
pendapat sering dijadikan ukuran atau pedoman kebenaran bagi orang-
orang yang disekitanya karena guru dianggap memiliki lebih banyak 
pengetahuan.  
Peran guru profesional dalam kegiatan masyarakat sangat 
dibutuhkan. Hal tersebut nampak bahwa guru yang profesional sering 
terpilih menjadi ketua atau pengurus diberbagai perkumpulan atau 
organisasi-organisasi sosial, ekonomi, kesenian dan lainnya. Masyarakat 
memandang bahwa guru profesional mempunyai pengalaman yang luas 
dan memiliki kemampuan yang lebih untuk melakukan tugas-tugas 
apapun di tempat tinggalnya. Minimal pendapat atau pertimbangan dan 
saran-sarannya selalu diperlukan guna terselenggaranya pembangunan di 
masyarakat. 
Guru profesional tidak terlepas dari tugas dan tanggung 
jawabnya. Paling tidak ada tiga tugas dan tanggung jawab guru yang 
profesional. Peters sebagaimana dikutip oleh Sudjana 
(1991:15),mengemukakan bahwa ada tiga tugas dan tanggung jawab 
guru, yaitu: guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, dan guru 





pokok profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan pada tugas 
dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Guru sebagai 
pembimbing memberi tekanan kepada tugas dan memberikan bantuan 
kepada anak didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Sedangkan tugas sebagai administrator kelas pada hakekatnya merupakan 
jalinan ketatalaksanaan pada umumnya. 
Tugas dan tanggung jawab guru profesional lainnya mengiringi 
setiap kegiatan yang dilakukan. Hal senada disampaikan, bahwa guru 
yang profesional memiliki tugas dan tanggung jawab yang melekat dan 
harus dijalankan. Makmun (2005:3), mengemukakan bahwa ada tiga 
tugas dan tanggung jawab guru, yaitu: guru sebagai perencana (planner), 
guru sebagai pelaksana (organizer), dan guru sebagai penilai (evaluator). 
Guru sebagai perencana harus mempersiapkan apa ayang akan dilakukan 
di dalam pembelajaran, guru sebagai pelaksana harus menciptakan 
situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan 
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana, dan guru sebagai 
penilai, guru harus mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan dan 
akhirnya memberikan pertimbangan atas tingkat keberhasilan belajar 
mengajar.Pada intinya pendapat Sudjana dan Makmun tersebut di atas 
menitik beratkan bahwa guru yang profesional harus memiliki komitmen 
untuk meningkatkan profesionalnya secara terus-menerus dan  
mengembangkan strategi yang digunakannya dalam melakukan 





Persiapan guru yang profesional sebagai pengajar dibutuhkan 
komponen dalam pembelajaran. Untuk analisis guru yang profesional 
sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau kompetensi guru  dalam 
meningkatkan proses dan hasil belajar dapat di golongkan ke dalam 
empat kemampuan. Lebih lanjut Sudjana (1991:20) menyatakan bahwa 
keempat kemampuan tersebut adalah: perencanaan program belajar 
mengajar, melaksanakan dan memimpin atau pengelola proses belajar 
mengajar, menilai kemajuan proses belajar dan mengajar, dan menguasai 
bahan pelajaran yaitu bidang studi yang diampunya. 
Guru yang profesional akan merencanakan program 
pembelajaran. Akan tetapi sebelum merencanakan program 
pembelajaran, guru perlu terlebih dahulu mengetahui arti dan tujuan 
perencanaan tersebut baik secara teoritis maupun praktis. Termasuk 
unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Adapun makna dari 
perencanaan program pembelajaran dapat dijelaskan sebagai proyeksi 
atau perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 
selama pengajaran berlangsung. Proyeksi atau perkiraan tersebut 
tujuannya adalah sebagai pedoman guru dalam melaksanakan praktek 
atau kegiatan mengajar.  
Perencanaan program pembelajaran ada beberapa hal. Dalam 
masalah ini Usman (2005:35), merinci sebagai berikut: 1) merumuskan 
tujuan instruksional, 2)mengenal dan menggunakan metode mengajar, 3) 





melaksanakan program belajar mengajar, 5) mengenal kemampuan anak 
didik (entre behavior), 6) merencanakan dan melaksanakan penelitian. 
Sebagai seorang pendidik harus memiliki jiwaprofesional yang di 
dalamnya melekat tentang komponen-komponen pembelajaaran. 
Sebagaimana di tetapkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional bab IX pasal 39 ayat 2 : Pendidik merupakan tenaga profesional 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidikan pada perguruan tinggi. 
Menurut segi cakupan bidangnya maka tugas dan tanggung jawab 
guru dapat dikategorikan dalam beberapa kelompok. Sahertian dan Ida 
(1990:38), mengemukakan bahwa tugas guru dikategorikan sebagai  
tugas profesional, tugas personal, dan tugas sosial.  
Seorang guru memiliki tugas pokok dalam kedudukannya sebagai 
pendidik profesional. Sebagaimana disebutkan dalam UU RI No. 20 
tahun 2003 pasal 39 tentang sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa tenaga pendidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.Undang-undang 
tersebut menjelaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 





masyarakat, terutama bagi pendidik perguruan tinggi. Adapun pendidik 
yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru 
dan pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan tinggi disebut 
dosen.  
Kategori kedua adalah tugas personal guru profesional. Tugas 
personal guru yang dimaksud disini adalah tugas yang berhubungan 
dengan tanggung jawab pribadi sebagai pendidik. Tugas ini  sangat erat 
hubungannya dengan tugas profesionalisme yang harus dipenuhi oleh 
guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan proses belajar mengajar.Hal 
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Drajat dan Efendi 
(2014:19), bahwa setiap guru hendaknya mengetahui dan menyadari 
betul pribadinya yang tercermin dalam berbagai penampilannya. Karena 
cerminan pribadinya akan ikut menetukan tercapai tidaknya tujuan 
pendidikan pada umumnya, dantujuan lembaga tempat ia mengajar 
khususnya.Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa seorang 
guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya. Sehingga dimanapun guru itu berada akan 
dapat menunjukkan citra kepribadian yang baik. 
Tugas sosial bagi seorang guru sangat berkaitan dengan 
komitmen dan konsep guru tentang peranannya dalam masyarakat. 
Secara langsung maupun tidak langsung tugas tersebut harus dipikul 
dipundak guru dalam meningkatkan pembangunan pendidikan 





menempatkan kedudukan guru dalam posisi terhormat, yang bukan hanya 
ditinjau dari profesi dan jabatannya, namun lebih dari itu merupakan 
sosok yang sangat kompeten terhadap perkembangan kepribadian anak 
didik untuk menjadi manusia-manusia yang terampil. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Syaifullah (1989:12-13) yang 
mengemukakan bahwa argumentasi sosial ini melihat guru bukan hanya 
sebagai pengajar, tetapi sebagai pendidik masyarakat sosial 
lingkungannya di samping masyarakat sosial profesi kerjanya sendiri. 
Guru profesional dapat menempatkan diri dimanapun posisinya 
berada. Dapat disimpulkan tugas dan kewajiban guru yang profesionl 
dari berbagai penjelasan di atas bahwa guru profesional mampu 
menempatkan diri di manapun guru tersebut berada, serta berfungsi dan 
bermanfaat untuk kepentingan masyarakat. Dan juga dari semua 
pendapat para ahli, menunjukkan bahwa profesional guru dapat diartikan 
sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh ahlinya dan memiliki pendidikan 
serta pelatihan yang khusus.  
b. Indikator profesionalisme guru. 
Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru profesional harus 
mengetahui latar belakang yang harus dimiliki.Untuk menentukan 
indikator variabel profesionalisme guru dalam penelitian ini mengikuti 
pendapat Suryani (2009:3), yaitu: 1) Kemampuan profesional yang 
terukur dari ijazah, jenjang pendidikan, jabatan dan golongan serta 





mengajar, pengabdian dan penelitian, 3) waktu yang di curahkan untuk 
kegiatan profesional sebagaimana terukur dari masa jabatan dan 
pengalaman mengajar, 4) kesesuaian antara pekerjaan dan keahlian 
sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah telah 
sesuai dengan spesialisasinya atau tidak, dan 5) tingkat kesejahteraan 
sebagaimana terukur dari upah, honor, atau penghasilan lainnya. 
Profesionalisme guru agar dapat terukur, maka diperlukan 
beberapa indikator. Menurut Sumobito (2013: 11), terdapat  minimal 7 
indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat dikatakan 
sebagai guru profesional yaitu : 1) memiliki keterampilan mengajar yang 
baik.Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
kopetensi pedagogik. Guru yang memiliki kopetensi pedagogik adalah 
guru yang memiliki keterampilan mengajar yang baik, 2) memiliki 
wawasan yang luas.Seorang guru hendaknya secara terus menerus 
mengembangkan dirinya dengan meningkatkan penguasaan pengetahuan 
sehingga pengetahuan yang dimiliki senantiasa berkembang mengikuti 
perkembangan zaman, 3) menguasai kurikulum.Kurikulum dapat 
berubah sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan dan para pakar. Bagi 
guru yang profesional, tentu sudah berusaha untuk mencari tahu 
mengenai kurikulum itu, 4) menguasai media pembelajaran.Guru yang 
profesional harus mampu menguasai media pembelajaran. 
Pengembangan media pembelajaran dapat berbasis kompetensi lokal 





menguasai media pembelajaran, 5) menguasai teknologi.Penguasaan 
teknologi mutlak diperlukan oleh guru yang profesional. Guru hendaknya 
menguasai materi dan sekaligus menguasai teknologi. Guru yang 
profesional harus mampu menggunakan laptop, proyektor, internet, dan 
perangkat teknologi pendukung pembelajaran, 6) menjadi teladan yang 
baik.Guru hendaknya menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 
Teladan dalam artian dalam segala hal.  Seseorang guru dituntut untuk 
menjadi contoh yang terbaik, 7) memiliki kepribadian yang baik.Untuk 
menjadi contoh yang terbaik, guru yang profesional harus memiliki 
pribadi yang baik yang diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Baik dari tingkah-laku dan pengamalan dalam beragama. Karena 
tingkah-laku, akhlak dan prilaku akan hadir dengan sendirinya dari 
kepribadian seseorang yang beragama. 
Dari kedua kelompok indikator yang disampaikan oleh dua tokoh 
tersebut, peneliti lebih cendrung kepada pendapat yang dipaparkan oleh 
Suryani. Karena pendapat beliau dapat mewakili indikator yang 
diharapkan. 
4. Pengaruh Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap 
Profesionalisme PAI. 
Supervisi memiliki fungsi dan kegunaan untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalisme guru. Eny Winaryati (2014: 5), menerangkan 
bahwa kegunaan supervisi adalah untuk meningkatkan kemampuan 





pemberian bantuan yang terutama bercorak layanan profesional kepada 
guru. Jika proses belajar meningkat, maka hasil belajar diharapkan juga 
meningkat. Dengan demikian, rangkaian usaha supervisi profesional guru 
akan memperlancar pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar. 
Diharapkan mutu pendidikan sekolah secara kontinyu mengalami 
peningkatan. 
Jabatan kepala sekolah bukan hanya sekedar jabatan penghargaan, 
tetapi merupakan tanggung jawab atas jabatan yang diembannya. Dengan 
demikian jabatan kepala sekolah membutuhkan kepiawaian dalam 
menggerakan roda kepemimpinannya, sehingga kepemimpinannya menjadi 
efektif. Hendarwan (2015: 3),menyatakan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah tidak akan berjalan efektif apabila tidak dikembangkan suatu sistem 
atau mekanisme kepengawasan yang efektif. Kepengawasan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah akan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
untuk mencapai pengajaran yang dicanangkan bagi peserta didik.Sehingga 
diharapkan profesionalisme guru meningkat. Dengan meningkatnya 
profesionalisme guru akan berimplikasi pada kualitas pengajaran yang 
dilakukan. 
Kepala sekolah dalam melakukan supervisi atau pembinaan, 
seharusnya benar-benar sesuai dengan kebutuhan guru dilapangan. Menurut 
Pidarta (2009: 1), dalam dunia pendidikan, supervisi selalu mengacu kepada 
kegiatan memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini sudah 





meningkatkan pribadi guru, meningkatkan profesinya, kemampuan 
berkomunikasi dan bergaul, baik dengan warga sekolah maupun dengan 
masyarakat, dan upaya membantu meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Kegiatan-kegiatan ini tidak terlepas dari tujuan akhir setiap sekolah, yaitu 
menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah hendaknya bersifat edukatif 
dan akademik. Dengan pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah, 
akan menjadikan profesionalisme guru meningkat. Tentunya akan 
berpengaruh pada proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. 
Menurut Dadang (2010: 89), kepala sekolah sebagai supervisi akademik 
dalam hal ini perlu menyadari betul tentang layanan bantuan yang harus 
diberikan kepada guru, yaitu membantu guru meningkatkan kemampuan 
profesionalnya. Sebab kemampuan inilah yang akan menjadi pemicu 
aktivitas belajar siswa yang lebih baik. Karena gurunya memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk mendidik 
siswanya. Manakala mereka lemah dalam kompetensinya maka 
pembelajaran tidak efektif dan tidak efesien. Sehingga pembelajaran 
hanyalah pemborosan waktu dan tenaga namun tidak menghasilkan 
perubahan perilaku yang berarti. 
Peningkatan profesionalisme guru tidak terlepas dari sasaran dan 
pembinaan kepala sekolah. Sasaran pembinaan atau supervisi akademik 
kepala sekolah yang diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam 





profesional. Guru yang profesional akan menciptakan proses belajar 
mengajar menjadi efektif, efesien, dan inovatif.  
5. Pengaruh Masa Kerja Guru Terhadap Profesionalisme Guru PAI. 
Masa kerja guru atau pengalaman kerja seseorang pada bidang 
pekerjaan tertentu akan sangat menunjang bagi profesionalitasnya.Nawawi 
(1981: 21), menyatakan bahwa pengalaman masa lalu akan sangat berguna 
dalam mendukung pengetahuan yang dimiliki bilamana seseorang 
menghadapi masalah-masalah baru. Berdasarkan pendapat tersebut, tidak 
jarang ditemukan adanya beberapa orang yang belum melaksanakan tugas 
dengan baik, di karenakan faktor lamanya masa kerja, sehingga secara 
psikologis mereka belum matang dalam melaksanakan tugasnya.  
Ketika berbicara tentang masa kerja, sudah tentu ada keterkaitan 
dengan pengalaman kerja yang dimiliki seseorang dalam melakukan 
pekerjaannya di suatu instansi atau perusahaan. Pengalaman terhadap suatu 
pekerjaan merupakan kejadian yang pernah dialami seseorang selama 
bekerja. Menurut As’ad (1995: 8), menyatakan bahwa pengalaman 
seseorang terkait dengan perilakunya, yaitu 1) apa yang dicapai dan yang 
tidak dicapai oleh suatu perbuatan membentuk suatu pengalaman, 2) 
pengalaman yang pahit dari kegagalan mempunyai kecenderungan untuk 
dihindari, sedangkan yang menyenangkan cenderung dipertahankan, 3) 
kegagalan dan sukses akan membentuk pola perbuatan yang dijadikan dasar 
untuk mempertahankan bagi perbuatan berikutnya. Mencermati pendapat 





banyak pengalaman yang dimiliki. Demikian sebaliknya, semakin singkat 
masa kerja pegawai, maka semakin sedikit pengalamannya. Dengan 
demikian nyatalah bahwa tingkat profesionalisme pegawai yang lama masa 
kerjanya dengan yang sedikit masa kerjanya tentunya akan berbeda. 
Masa kerja guru merupakan segala  sesuatu  yang  pernah  dialami  
oleh guru  dalam  melaksanakan  tugasnya  sebagai  pendidik  di  sekolah,  
yang  berkenaan dengan  kurun  waktu  tertentu.  Masa kerja guru dapat  
dilihat  dari  lamanya bekerjayaitu  dari  banyaknya tahun  sejak  pertama  
kali  seseorang  diangkat  menjadi  guru.  Semakin  lama  seorang guru  
mengajar,  maka  akan  semakin  mengetahui  secara  lebih  mendalam  
tentang pekerjaannya, dapat  menghindari  kesalahan-kesalahan yang 
mungkin akan terjadi, dan tentunya guru tersebut akan profesional. 
6. Pengaruh Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Masa 
Kerja Guru Secara Bersama-sama Terhadap Profesionalisme Guru 
PAI. 
Faktor terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan salah 
satunya adalah tugas kepemimpinan dalam lembaga pendidikan. Menurut 
Mulyasa (2012: 181), kepala sekolah merupakan pemimpin tunggal di 
sekolah yang mempunyai tanggung jawab untuk mengajar dan 
mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di 
sekolah untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah. Apabila 
dicermati dari pendapat tersebut maka, fungsi kepala sekolah bukan saja 





memiliki peran yang sangat subtansi adalah membina, membimbing dan 
mengarahkan seluruh komponen yang ada di lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya.  Untuk mencapai tujuan yang sama yaitu pendidikan yang 
berkualitas. 
Kepala sekolah memiliki fungsi sebagai supervisor. Hasan (2014: 
139), menyatakan bahwa sebagai seorang pemimpin dan sebagai supervisor, 
kepala sekolah adalah pimpinan yang mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab dalam pengembangan dan pembinaan pendidikan, yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar dan kurikulum dengan semua 
pelaksanaannya. Dengan demikian peran kepala sekolah salah satunya 
adalah melaksanakan supervisi akademik, sebagai upaya peningkatan 
profesionalisme guru.  
Profesionalisme guru tidak terlepas dari pengalaman dan masa kerja. 
Sebagai asumsi semakin lama guru itu bekerja maka, semakin banyak 
pengalaman guru tersebut, sehingga pengalaman dan masa kerja guru akan 
berimplikasi pada profesionalisme guru. Dengan demikian tentunya tingkat 
profesionalisme pegawai yang lama masa kerjanya dengan yang sedikit 
masa kerjanya tentunya akan berbeda. 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan 
profesionalisme guru. Pertama, penelitian yang dilakukan olehParno, S. Ag 
(2013),dengan judul pengaruh profesionalisme guru dan intensitas 





agama islam pada Sekolah Menengah Pertama Subrayon 02 Wonogiri. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan  terhadap guru 
PAI SMP Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa: 1) terdapat pengaruh 
profesionalisme guru terhadap efektifitas kerja guru PAI SMP Sub Rayon 02 
Kabupaten Wonogiri. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa variabel 
proesionalisme guru terhadap efektifitas kerja guru memberikan kontribusi 
atau sumbangan sebesar 37 % kepada guru PAI SMP Sub Rayon 02 
Kabupaten Wonogiri. 2) terdapat pengaruh antara intensitas komunikasi 
dengan pengawas terhadap efektifitas kerja guru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel intensitas komunikasi  dengan pengawas 
terhadap efektifitas kerja guru sebesar 34 %. 3) terdapat pengaruh 
profesionalisme guru dan intensitas komunikasi dengan pengawas secara 
bersama-sama terhadap efektifitas kerja guru PAI SMP Sub Rayon 02 
Kabupaten Wonogiri. Variabel profesionalisme guru dan intensitas 
komunikasi dengan pengawas secara bersama-sama terhadap efektifitas kerja 
guru sebesar 9,031 dengan signifikan sebesar 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, karena F hitung> F tabel (26,058 > 3,316). Oleh karena itu, 
terdapatpengaruh profesionalisme guru dan intensitas komunikasi dengan 
pengawas  terhadap efektifitas kerja guru. 
Penelitian yang kedua.Penelitian yang berhubungan dengan  





(2013), dengan judul pengaruh kompetensi pengawas sekolah terhadap 
kinerja guru pendidikan agama islam SD di Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar tahun 2012/2013. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan: 1) 
terdapat pengaruh positif kompetensi pengawas terhadap kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam SD Kecamatan Matesih. Hal ini mengindikasikan 
bahwa jika kompetensi ditingkatkan, maka dapat berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru, 2) Hasil koefien korelasi ( r xy) menunjukkan bahwa rhitung lebih 
besar dari rtabel 0,648 > 0,361 untuk taraf signifikan 5%, maka berarti terdapat 
hubungan yang signifikan.  Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kompetensi pengawas 
terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam SD sehingga hipotesis Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori, dapat dirumuskan kerangkaberpikir.Ini 
dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan dan memberikan arah dalam 
melakukan analisis. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru PAI. 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah diharapkan mampu 
memberdayakan guru-guru PAI yang menjadi binaannya. Supervisi 
akademik kepala sekolah harus mampu mengelola segala kemampuan dan 
potensi guru PAI dengan mengimplementasikan kompetensinya agar 





membina, mengawasi, dan menilai guru PAI sangat didukung dengan 
terlaksananya kualitas supervisi akademik kepala sekolah. Hal tersebut 
menjadi syarat terwujudnya keberhasilan pengelolaan pendidikan 
diantaranya profesionalisme guru.  
Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah intinya adalah 
membina guru dalam proses pembelajaran. Semakin sering supervisi 
akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah maka, profesionalisme 
guru akan meningkat. Dengan demikian diduga terdapat pengaruh kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru PAI. 
2. Pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI. 
Masa kerja merupakan masa yang telah dilalui oleh seorang guru 
selama menjalankan tugasnya. Hal ini dapat terjadi karena semakin lama 
masa kerja seorang guru akan semakin banyak pengalaman yang ia peroleh 
selama ia mengajar. Semakin banyak keragaman karakter siswa yang ia 
hadapi akan mendorong seorang guru perpikir kreatif dan inovatif. 
Kemudian guru yang telah lama mengabdi dan telah berpengalaman akan 
lebih profesional dibidangnya.  
Masa kerja guru merupakan rangkaian pengalaman seseorang yang 
dialami selama ia menjabat atau melaksanakan profesinya. Pengalaman 
kerja atau masa kerja guru akan sangat menunjang profesionalisme. 






3. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru 
secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru. 
Pelaksanaan kualitas supervisi akademik kepala sekolah akan 
memberikan pengaruh terhadap profesionalisme guru. Supervisi yang 
dilakukan kepala sekolah secara berkelanjutan menjadikan guru itu 
profesional dalam bidangnya. Begitu juga halnya dengan masa kerja guru 
akan memberikan pengaruh terhadap profesionalisme guru. Guru yang 
memiliki masa kerja lama dan mendapatkan supervisi akademik kepala 
sekolah yang berkualitas serta berkesinambungan akan mempengaruhi 
profesionalisme guru.  
Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah sangat 
penting untuk menjamin kelayakan mutu pendidikan. Hasil kepengawasan 
kepala sekolah menciptakan pendidikan itu menjadi konsisten dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat, dunia kerja ataupun pendidikan tingkat 
selanjutnya.Akan tetapi profesionalisme juga dapat ditunjang dari masa 
kerja seorang guru. Asumsi awal, semakin lama kerja guru, maka semakin 
profesional guru tersebut. Dengan demikian diduga terdapat pengaruh 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara 















Gambar 2.1 : Kerangka berfikir 
Keterangan:  
1. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru PAI. 
2. Pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI. 
3. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja 
guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru PAI. 
2. Terdapat pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI. 
3. Terdapat pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa 
kerja guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI. 
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A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi. Penggunaan 
metode ini diharapkan dapat mengkorelasikan antara kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru terhadap profesionalisme guru 
PAI. Penelitian ini dilakukan karena adanya masalah dalam profesionalisme 
guru PAI, lalu dicari penjelasannya dengan melalui kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru.Adapun variabel dalam 
penelitian ini adalah kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan 
masa   kerja guru (X2) sebagai variabel bebas, sedangkan profesionalisme 
guru sebagai variabel terikat (Y).  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar. Hal ini dilakukan karena ditempat tersebut terdapat masalah 
profesionalisme guru PAI yang sangat mendukung dan memiliki 
karakteristik responden yang sesuai dengan permasalahan yang peneliti 
harapkan. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan secara keseluruhan mulai bulan 










  Sep Okt Nov Des Jan Feb 
1 Penyusuna
n  Proposal  
 √ √  √ √ √ √ √ √ √              
2 Ujian 
Proposal 
           √             
3 Revisi 
Proposal 




             √           
5 Uji Coba 
Instrumen  
              √ √         
6 Pengumpul
an Data 
                √ √       
7 Analisis 
Data 




                    √ √   






                       √ 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Kualitas dari sebuah penelitian nampak dari adanya populasi yang 
diteliti. Sugiyono (2008: 117), menjelaskan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 





Setiap penelitian membutuhkan objek yang akan dijadikan sasaran 
penelitian. Penelitian ini sebagai objeknya adalah kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah, masa kerja guru, dan profesionalisme guru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI pada SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 23 orang. Dalam 
penelitian ini semua populasi diambil sebagai responden penelitian karena 
kurang dari 100. Suharsini Arikunto (2006: 134),menyatakan bahwa 
apabila  subjeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus, sehingga 
penelitiannya adalah penelitian populasi. Jika jumlah subjek besar maka 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian atau wakil dari populasi yang akan 
diteliti. Sugiyono (2005: 118), menerangkan bahwa apabila populasi besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.Akan tetapi pada 
penelitian ini jumlah populasi dapat digunakan semua sebagai sampel. Hal 
ini disebabkan jumlah sampel kurang dari 100 dan termasuk 
kecil(Suharsini Arikunto, 2006: 134).  Sampel digunakan dengan 
mengambil semua populasi yang ada yaitu semua guru PAI SMA 







D. TeknikPengumpulan Data 
Faktor yang terpenting dalam setiap penelitian dibutuhkan tahap 
pengumpulan data. Moh. Nazir (1988: 57), mengemukakan bahwa 
pengumpulan data adalah salah satu proses pengadaan data primer sebagai 
keperluan penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Purwanto (2011: 47), menjelaskan bahwa data dikumpulkan 
dengan melakukan pengukuran untuk menghindarkan prasangka subjektivitas 
dalam pengumpulan data. 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah, masa kerja guru, dan profesionalisme guru. 
Kemudian penelitian ini dikumpulkan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan dengan langkah-langkah sebagai perikut : 
1. Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
a. Alat ukur 
Setiap penelitian membutuhkan sebuah alat ukur. Alat ukur 
yang digunakan untuk variabel kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah adalah angket yang disusun secara sistematis yang dimintakan 
jawabannya kepada responden. Sugiyono (2013:199),menjabarkan 
bahwa angket merupakan teknikpengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.Teknikangket ini diberikan kepada 
guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. Setelah itu 





Pemanfaatan instrumen dalam penelitian juga digunakan 
sebagai alat ukur pengumpulan data. Suharsini Arikunto (1996: 150), 
menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap, dan 
sistematis, sehingga lebih mudah untuk dioleh. Sebelum instrumen 
ditentukan terlebih dahulu ditentukan metode yang akan digunakan. 
b. Aturan skoring 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah diukur 
menggunakan skala Likert dengan skor tiap item sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Aturan Skoring Variabel Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah. 
Kuesioner 
Jawaban 
SB B SD BR SBR 
Positif  5 4 3 2 1 
Negatif  1 2 3 4 5 
Keterangan: 
SB : Sanggat bagus 
B : Bagus 
SD : Sedang 
BR : Buruk 
SBR : Sangat buruk 
Skor yang diperoleh tiap item minimal 1 maksimal 5, sehingga 
apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden akan 





c. Definisi konseptual 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dan tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
d. Definisi operasional 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah dengan indikator:1) 
menyusun program supervisi akademik kepala sekolah, 2) menilai hasil 
evaluasi guru terhadap hasil belajar siswa, 3) menilai kemampuan guru 
dalam pembelajaran, 4) memantau proses belajar 
mengajar/bimbinganguru di kelas, 5) menganalisis hasil 
belajar/bimbingan guru,6) menganalisis sumber bahan ajar guru, 7) 
melaksanakan pembinaan kepada guru, 8) menyusun laporan evaluasi 
hasil pengawasan, 9) membimbing guru dalam melakukan perbaikan 
pembelajaran. 
e. Kisi-kisi 
Untuk mengukur kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
menggunakan 30butir pernyataan dengan lima alternatif jawaban 
yaitu:sangat bagus, bagus, sedang, buruk, dan sangat buruk. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang 








Kisi-kisi angket kualitas supervisi akademik kepala sekolah (XI) 
No Indikator 
No Kuesioner 
Jumlah Positif Negatif 
1 Menyusun program supervisi 
akademik kepala sekolah. 
1,3 2 3 
2 Menilai hasil evaluasi guru 
terhadap hasil belajar siswa 
4,5,6  3 
3 Menilai kemampuan guru dalam 
pembelajaran  
7,9,10 8 4 
4 Memantau proses belajar 




5 Menganalisis hasil 




6 Menganalisis sumber bahan ajar 
guru  
18,19 20 3 

















 Jumlah 30 30 
 
f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
terdiri dari 30 pernyataan. Butir-butir angket atau kuesioner dalam 
penelitian ini adalah berupa pernyataan-pernyataan, responden hanya 








g. Uji coba instumen 
1. Uji validitas angket 
Uji validitas dilaksanakan dengan analisis sistem. Uji analisis 
sistem yaitu dengan mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan 
skor total (jumlah skor tiap butir). Sugiyono (2007: 133) menyatakan 
bahwa teknikkorelasi untuk menentukan validitas item ini sampai 
sekarang merupakan teknikyang paling banyak digunakan. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. Menurut Sugiyono (2013: 363), menjelaskan 
bahwa valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 
dilaporkan oleh penelitian dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek penelitian.Suatu instrumen yang valid atau saheh 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. Oleh karena itu, dalam melakukan 
uji validitas butir instrumen variabel kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah digunakan metode korelasi butir dengan total. Dalam 
perhitungannya digunakan rumus koefisien korelasi product 












 rXY  = koefisien skor item dan skor total 
 N  = jumlah responden 
 ∑X  = jumlah skor butir item tertentu 
 ∑Y  = jumlah skor total 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap item 
 ∑Y  = jumlah kuadrat skor total 
Hasil uji validitas tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
tabel koefisien korelasi jika r hasil> r tabel, maka variabel itu valid.  
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas KualitasSupervisiAkademik 
KepalaSekolah (X1) 
 
No Butir r hitung r tabel keterangan 
1 0.614 0,431 Valid 
2 0.513 0,431 Valid 
3 0.421 0,431 Valid 
4 0.626 0,431 Valid 
5 0.707 0,431 Valid 
6 0.577 0,431 Valid 
7 0.654 0,431 Valid 
8 -0.210 0,431 Tidak Valid 
9 0.665 0,431 Valid 
10 0.731 0,431 Valid 
  












No Butir r hitung r tabel keterangan 
11 -0.150 0,431 Tidak Valid 
12 0.616 0,431 Valid 
13 0.540 0,431 Valid 
14 0.698 0,431 Valid 
15 0.582 0,431 Valid 
16 0.749 0,431 Valid 
17 0.715 0,431 Valid 
18 0.513 0,431 Valid 
19 0.497 0,431 Valid 
20 0.490 0,431 Valid 
21 0.487 0,431 Valid 
22 0.691 0,431 Valid 
23 0.644 0,431 Valid 
24 0.702 0,431 Valid 
25 0.474 0,431 Valid 
26 0.693 0,431 Valid 
27 0.567 0,431 Valid 
28 0.521 0,431 Valid 
29 0.662 0,431 Valid 
30 0.532 0,431 Valid 
 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, maka dapat 
dikemukakan bahwa jumlah item kuesioner untuk 
kualitassupervisiakademikKepalaSekolahadalah 30 item. Nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel sebesar 0,413 terdapat 2 item yang tidak valid 







2. Uji reliabilitas angket 
Reliabilitas digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 
konsistensi dari sebuah hasil. Ghozali (2011: 48), menyatakan 
bahwapengujian reliabilitas dapat menggunakan teknikCronbach 
Alpha dengan lefel of significant 5%, dengan ketentuan apabila nilai 
 hasil perhitungan (koefisien reliabilitas atau alpha) lebih besar 
0,70 maka kuesioner dinyatakan reliabel. Dalam penelitian ini untuk 





r  = realibilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pernyataan 
∑ b
2
 = jumlah varian butir 
 2 = varian total 
Kuesioner dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien 
korelasi lebih dari 0,6. Dengan demikian dapat dikatakan 
variablekualitas supervisi akademik Kepala Sekolah adalah reliabel 
karena hasil olah data SPSS menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 











































0,914 0,60 Reliabel  
 
2. Masa kerja guru 
a. Alat ukur 
Alat ukur yang digunakan untuk variabel masa kerja guru adalah 
dengan melalui dokumen. 
b. Definisi Konseptual 
Masa kerja  adalah rentang waktu atau pengalaman kerja yang 
telah ditempuh seseorang untuk dapat memahami terhadap tugas-tugas 
suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik.  
c. Definisi Operasional 
Masa kerja adalah rentang waktu dan pengalaman kerja yang 
ditempuh oleh seorang guru dengan indikator a) lama waktu. Ukuran 
tentang lama waktu yang telah ditempuh seseorang dapat memahami 
tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik, b) 
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan 
merujuk  pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain 
yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup 





jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan 
fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau 
pekerjaan. c) penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat 
penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik peralatan 
dan tehnik pekerjaan.   
Beberapa hal juga yang dapat dijadikan sebagai indikator masa 
kerja guru. Hal ini dilegalkan sejak diangkat oleh pemerintah dimulai 
berstatus sebagai Calon Pegawai Negri Sipil (CPNS) sampai pensiun. 
Adapun indikator masa kerja guru, sebagaimana yang terdapat dalam PP 
No. 11 tahun 2002 adalah: 1) Masa kerja percobaan yaitu masa kerja 1-5 
tahun, 2) Masa kerja lampau yaitu masa kerja 6-10 tahun, 3) Masa kerja 
golongan (MKG) masa kerja 11-15 tahun, 4) Masa kerja keseluruhan 
(MKS) masa kerja 16 tahun ke atas. 
d. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data untuk variabel masa kerja guru 
menggunakan instrumen. Indikator masa kerja guru adalah lamanya 
guru mengajar yang diukur berdasarkan PP No. 11 Tahun 2002 yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Skor Masa Kerja Guru 
 
NO PEMBULATAN DALAM BULAN TAHUN 
1 0-6 bulan 0 







3. Profesionalisme guru 
a. Alat ukur 
Alat ukur yang digunakan untuk variabel profesionalisme guru 
adalah angket yang disusun secara sistematis yang dimintakan 
jawabannya kepada responden. Sugiyono(2013:142),menjelaskan 
bahwa angket merupakan teknikpengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Teknikangket ini diberikan 
kepada guru SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. Setelah itu 
dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. 
b. Aturan skoring 
Profesionalisme gurudiukur menggunakan skala Likert dengan 
skor tiap item sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Aturan Skoring Variabel Profesionalisme Guru. 
Kuesioner 
Jawaban 
SL SR KD JR TP 
Positif  5 4 3 2 1 
Negatif  1 2 3 4 5 
 
Keterangan: 
SL : Selalu 
SR : Sering 





JR : Jarang 
TP : Tidak pernah 
c. Definisi Konseptual 
Profesional guru adalah seorang yang memiliki profesi sesuai 
dengan kemampuannya. Profesional mengacu kepada sifat khusus yang 
harus ditampilkan oleh orang yang memegang profesi tertentu. Seorang 
guru harus memiliki kompetensi yang meliputi empat hal, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional. Apabila keempat kompetensi tersebut dimiliki 
oleh semua guru di Indonesia, tentu proses belajar dan mengajar akan 
berjalan dengan sempurna dan menghasilkan out put yang dapat 
dibanggakan. 
d. Definisi Operasional 
Profesionalisme guru adalah kemampuan seseorang sesuai 
dengan tugas yang diembannya dan dijalankan dengan sebaik-baiknya 
dengan indikator: 1) Kemampuan profesional terukur dari ijazah, 
jenjang pendidikan, jabatan dan golongan serta pelatihan; 2) Upaya 
profesional sebagaimana terukur dari kegiatan mengajar, pengabdian 
dan penelitian; 3) Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional 
sebagaimana terukur dari masa jabatan dan pengalaman mengajar; 4) 
Kesesuaian antara pekerjaan dan keahlian sebagaimana terukur dari 





tidak; dan 5) Tingkat kesejahteraan sebagaimana terukur dari upah, 
honor atau penghasilan. 
e. Kisi-kisi 
Untuk mengukur profesionalisme guru PAI menggunakan 
beberapa butir pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu : sangat 
bagus, bagus, kurang bagus, tidak bagus, dan sangat tidak bagus. Hal 
ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir 
yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas butir.  
Tabel 3.8 
Kisi-kisi angket profesionalisme guru PAI (Y) 
No Indikator 
No Kuesioner  
Jumlah Positif Negatif 

























Jumlah   30 
Adapun bobot atau skor indikator kepemilikan ijazah dapat 












Skor Kepemilikan Ijazah 
 
No  Kepemilikan Ijazah Skor  
1 Lulusan PAI 5 
2 Lulusan pendidikan rumpun agama 4 
3 Lulusan pendidikan bukan rumpun agama 3 
4 Lulusan non pendidikan rumpun agama 2 
5 Lulusan non pendidikan bukan rumpun agama 1 
 
f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket masa profesionalisme guru PAI terdiri dari 
30 pernyataan. Butir-butir angket atau kuesioner dalam penelitian ini 
adalah berupa pernyataan-pernyataan, responden hanya tinggal 
memilih jawaban sesuai dengan kenyataan. 
g. Uji Coba Instrumen 
1. Uji validitas angket 
Dalam pembuatan angket perlu dilakukan uji validitas. Uji 
validitas dilaksanakan dengan analisis sistem, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total (jumlah 
skor tiap butir). Sugiyono (2007: 133) menyatakan bahwa 
teknikkorelasi untuk menentukan validitas item ini sampai 
sekarang merupakan teknikyang paling banyak digunakan. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 





oleh kuesioner tersebut. Menurut Sugiyono (2011: 348), 
menjelaskan bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.Suatu 
instrumen yang valid atau saheh mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Oleh karena itu, dalam melakukan uji validitas butir 
instrumen variabel profesionalisme guru digunakan metode 
korelasi butir dengan total. Dalam perhitungannya digunakan 
rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson yang 




 rXY  = koefisien skor item dan skor total 
 N  = jumlah responden 
 ∑X = jumlah skor butir item tertentu 
 ∑Y  = jumlah skor total 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap item 
 ∑Y  = jumlah kuadrat skor total 
Hasil uji validitas tersebut selanjutnya dibandingkan 


















Hasil Uji Validitas profesionalisme guru PAI(Y) 
 
No Butir r hitung rtabel Keterangan 
2 0.618 0,431 Valid 
3 0.533 0,431 Valid 
4 0.601 0,431 Valid 
5 0.466 0,431 Valid 
6 0.613 0,431 Valid 
7 0.560 0,431 Valid 
8 0.537 0,431 Valid 
9 0.701 0,431 Valid 
10 0.173 0,431 Tidak Valid 
11 0.528 0,431 Valid 
12 0.610 0,431 Valid 
13 0.610 0,431 Valid 
14 0.518 0,431 Valid 
15 0.488 0,431 Valid 
16 0.595 0,431 Valid 
17 0.715 0,431 Valid 
18 0.529 0,431 Valid 
19 0.103 0,431 Tidak Valid 
20 0.568 0,431 Valid 
21 0.456 0,431 Valid 
22 0.450 0,431 Valid 
23 0.675 0,431 Valid 
24 0.513 0,431 Valid 
25 0.589 0,431 Valid 





No Butir r hitung rtabel Keterangan 
27 0.502 0,431 Valid 
28 0.620 0,431 Valid 
29 0.450 0,431 Valid 
30 0.609 0,431 Valid 
 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, maka dapat 
dikemukakan bahwa jumlah item kuesioner untuk profesionalisme 
guru PAIadalah 29 item. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
sebesar 0,413 terdapat 2 item yang tidak valid yaitu nomor  10 dan 
19. 
2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 
konsistensi dari sebuah hasil. Ghozali (2011: 48), menyatakan 
bahwa pengujian reliabilitas dapat menggunakan teknikCronbach 
Alpha dengan level of significant 5%, dengan ketentuan apabila 
nilai ɑ hasil perhitungan (koefisien reliabilitas atau alpha) lebih 
besar 0,70 maka kuesioner dinyatakan reliabel.Dalam penelitian ini 
untuk mengetahui reliabilitas angket menggunakan rumus 





































k  = banyaknya butir pernyataan 
∑ b
2
  = jumlah varian butir 
  2  = varian total 
Kuesioner dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien 
korelasi lebih dari 0,6. Dengan demikian dapat dikatakan 
variableprofesionalisme guru PAIadalah reliabel karena hasil olah 
data SPSS menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,910lebih besar dari 0,6.  
Tabel 3.11 
Reliabilitas VariabelProfesionalisme Guru PAI(Y) 
Nilai  
Cronbach’s Alpha 
Kriteria Nunally Keterangan 
0,910 0,60 Reliabel  
 
E. TeknikAnalisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik dan regresi 
berganda. Analisis korelasi dan regresi ganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dua variabel bebas (independent variabel) yaitu kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) terhadap variabel 
terikat  (dependent variabel) yaitu profesionalisme guru PAI (Y). Sebelum uji 
hipotesis dilakukan, akan dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu yaitu: uji 








1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas merupakan pengujian kenormalan 
distribusi data. Budiyono (2015: 168), dalam uji normalitas ini 
digunakan untuk menguji bahwa dalam model regresi variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data yang normal 
atau mendekati normal. Oleh karena itu untuk mengetahui bahwa 
distribusi data normal atau tidak normal, maka dapat dilakukan 
pengujian terlebih dahulu. 
b. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
1) Linieritas Regresi 
Pada pengajuan linieritas regresi, jika F hitung> F tabel maka 
persamaan garis regresi tidak linier. Sedangkan jika F hitung< F tabel, 
maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Setelah 
diketahui distribusi bersifat linier maka dilakukan penghitungan 
koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi product moment 
dari Karl Pearson. 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai 
pengaruh atau hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel 





varians/anova, dengan nilai  signifikan jika < 0,05 maka Ha 
diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05 maka Ha 
ditolak atau linieritasnya tidak signifikan. 
2) Keberartian Regresi 
Pada uji keberartian regresi, terlebih dahulu melakukan 
penentuan garis regresi. Rumus garis regresi adalah sebagai 
berikut: 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+...+bnXn 
n= banyaknya varibel bebas 
Nilai a dan b dicari melalui rumus (Suyoto, 2012: 115): 
 
 
dan nilai a= Y-bX 
dimana  
Keterangan: 
Y: ramalan, nilai variabel terikat yang diramalkan 
a: konstanta, harga Y bila X=0 
b: koefisien regresi, penambahan atau pengurangan Y setiap 
kenaikkan X sebesar 1 unit. 
Pengujian keberartian regresi dengan uji t dapat diketahui 
Ho ditolak atau diterima. Uji t menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 






















dan derajat kepercayaan yang telah ditentukan dalam penelitian, 
atau melihat t tabel dan t hitung. Jika nilai probability < 0,05 atau 
α=5% dan jika nilai t hitung lebih tinggi dari t tabel berarti menolak Ho 
dan menerima Ha ( Kuncoro, 2003: 219). 
c. Independensi  Variabel Bebas 
Pengujian independensi variabel bebas disebut juga dengan uji 
multikolinieritas. Uji multikolinieritas  dilakukan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antar variabel bebas. Analisis korelasi 
digunakan untuk memperoleh harga interkorelasi antar variabel bebas. 
Jika harga interkorelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama 
dengan 0,800 maka tidak dapat terjadi multikolinieritas (Purwanto, 
2011: 66). Kesimpulannya jika terjadi multikolenieritas antar variabel 
bebas, maka uji korelasi ganda tidak dapat dilanjutkan. Akan tetapi 
jika tidak terjadi multikolenieritas antar variabel bebas maka uji 
korelasi ganda dapat dilanjutkan. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal 
yang ditemukan. Budiyono (2015: 141), menjelaskan bahwa uji hipotesis 
merupakan prosedur yang berisi sekumpulan aturan yang menuju kepada 
suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis mengenai 
parameter yang telah dirumuskan sebelumnya. Uji hipotesis dalam 







a. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru PAI 
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 






Ry1.2 : koefisien linier 3 variabel 
r1y : koefisien korelasi y dan X1 
r2y : koefisien korelasi variabel y dan X2 
Dalam mengambil keputusan, menggunakan kriteria uji 
koefisien determinasi dan koefesien korelasi linier ganda (Budiyono, 
2015: 287). 
b. Pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI 
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI. Adapun 





Ry1.2 : koefisien linier 3 variabel 





r2y : koefisien korelasi variabel y dan X2 
Dalam mengambil keputusan, menggunakan kreteria uji 
koefisien determinasi dan koefesien korelasi linier ganda (Budiyono, 
2015: 287). 
c. Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa 
kerja guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru 
PAI. 
Statistik uji koefisien determinasi dan koefesien korelasi linier 
ganda digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara bersama-
sama terhadap profesionalisme guru PAI. Adapun untuk mengetahui 
Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja 
guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI 





Ry1.2 : koefisien linier 3 variabel 
r1y : koefisien korelasi y dan X1 
r2y : koefisien korelasi variabel y dan X2 
Langkah-langkahnya dengan menentukan Ho dan Ha dan 
memilih level of significance sebesar 0,05. Ho diterima jika nilai 





Pengambilan keputusan dengan koefisien determinasi dan koefesien 








A. Deskripsi Data 
Responden dalam penelitian ini adalah guru PAI SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama adalah 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan variabel bebas kedua adalah 
masa kerja guru, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
profesionalisme guru PAI. Adapun deskripsi data dari masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Data Penelitian 






61 127 102.17 19.549 
Masa Kerja Guru 
(X2) 
6 35 21.00 10.791 
Profesionalisme Guru 
PAI (Y) 
45 113 83.48 20.423 
     
 
1. Data Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka variabel kualitas supervisi 
akademik Kepala Sekolah  (X1) mempunyai skor antara 61-127. Diperoleh 
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nilai rata-rata sebesar 102,17 dan standar deviasi sebesar 19,549. 
Berdasarkan data tersebut diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah   
Interval Nilai tengah Frekuensi Persentase 
61 - 72 66,5 3 13,04 
73 - 84 78,5 3 13,04 
85 - 96 90,5 2 8,70 
97 - 108 102,5 6 26,09 
109 - 120 114,5 5 21,74 
121 - 132 126,5 4 17,39 
Total 23 100 
Hasil distribusi di atas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi terdapat 
dalam interval  97-108, sedangkan frekuensi terendah berada di interval 
85-96. Berdasarkan tabel diatas, maka grafik data kualitas supervisi 






Grafik Data Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
2. Data Masa Kerja Guru (X2) 
 Data mengenai masa kerja guru diperoleh melalui pengisian 
instrumen23 guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh masing-masing masa kerja 





Distribusi Frekuensi Masa Kerja Guru (X2) 
Masa kerja guru Frekuensi Prosentase (%) 
1-5 tahun 0  
6-10 tahun 8 34,78 
11-15 tahun 0  
16-20 tahun 2 8,70 
20 tahun keatas 13 56,52 
Jumlah 23 100 
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa masa kerja 
guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar memiliki 1-5 tahun 
mengajar sebanyak 0 orang (0%), responden dengan masa kerja 6-10 
tahun sebanyak 8 orang (34,78%) responden dengan masa kerja 11-15 
tahun sebanyak 0 orang (0%),responden dengan masa kerja 16-20 tahun 
sebanyak 2 orang ( 8,70%), sedangkan responden dengan masa kerja 20 
tahun keatas sebanyak 13 orang ( 56,52%). Dari tabel distribusi frekuensi 





Grafik Data Masa Kerja Guru (X2) 
3. Data Profesionalisme Guru (Y) 
 Data mengenai indikator kepemilikan ijazah diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh kepemilikan ijazah 





Distribusi Frekuensi Kepemilikan Ijazah 
Kepemilikan Ijazah Frekuensi  Prosentase % 
Lulusan PAI 18 78,26 
Lulusan bukan PAI 5 21,74 
Jumlah 23 100 
 
 Guru yang memiliki ijazah lulusan PAI ada 18 orang (78,26%), 
dan lainnya sebanyak 5 orang lulusan pendidikan rumpun agama 
(21,74%). Berdasarkan pengisian instrumen tentang profesionalisme guru 
(Y) diperoleh skor antara 45-113. Diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,48 
dan standar deviasi sebesar 20,423. Berdasarkan data tersebut diperoleh 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Profesionalisme Guru PAI (Y) 
Interval Nilai tengah Frekuensi Persentase 
45 - 56 50,5 2 8,70 
57 - 68 62,5 4 17,39 
69 - 80 74,5 3 13,04 
81 - 92 86,5 5 21,74 
93 - 104 98,5 5 21,74 
105 - 116 110,5 4 17,39 
Total 23 100 
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Hasil distribusi di atas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi terdapat 
dalam interval 81-92 dan interval 93-104, sedangkan frekuensi terendah 
berada di interval 45-56. Berdasarkan tabel diatas, maka grafik data 




Grafik Data Profesionalisme Guru PAI (Y) 
B. Uji Asumsi 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
dengan menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi normalitas 
data, independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika 




1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi distribusi normal, dengan ketentuan jika nilai 
signifikansi (P value) > 0,05 maka data terdistribusi normal dan jika nilai 
signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas 
pada penelitian ini digunakan kolmogorov smirnov.Uji normalitas 
dilakukan terhadap semua variabel baik variabel terikat yaitu 
profesionalisme guru PAI maupun variabel bebas yakni kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru.  
Hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov smirnov 
(K-S) dengan program SPSS diperoleh hasil:  
Tabel 4.6 








Guru PAI (Y) 
 N 23 23 23 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 102.17 21.00 83.48 
Std. Deviation 19.549 10.791 20.423 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .128 .215 .135 
Positive .102 .215 .077 
Negative -.128 -.171 -.135 
 Kolmogorov-
Smirnov Z 
.615 1.030 .646 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
.844 .239 .798 
a. Test distribution is Normal. 




Hasil pengolahan data dengan kolmogorov smirnov (K-S) tersebut 
dapat diperoleh data kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) 
yaitu signifikansi sebesar 0,844 yang berarti lebih besar daripada 0,05 
atau  0,844 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data variabel kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (X1) berdistribusi normal. Selanjutnya 
nilai signifikansi variabel masa kerja guru (X2) yaitu 0,239 dan lebih 
besar dari 0,05 yang berarti variabel ini juga berdistribusi normal. 
Sedangkan nilai signifikansi variabel profesionalisme guru (Y) sebesar  
0,793 atau 0,793 > 0,05 sehingga variabel (Y) dinyatakan berdistribusi 
normal. 
2. Independensi Variabel Bebas (multikoliniearitas) Variabel Bebas 
Uji independensi variabel bebas untuk menguji apakah model 
regresi ada korelasi antar variabel bebas. Uji independensi 
(multikoliniearitas) dilakukan untuk menguji dua variabel bebas yaitu 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) 
tidak saling berhubungan. Untuk menguji independensi variabel bebas 
dalam penelitin ini menggunakan SPSS dan hasil uji independensi   









Uji Independensi Variabel Bebas (multikoliniearitas) 





Masa Kerja Guru 
(X2) 
Kualitas Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah (X1) 
Pearson Correlation 1 .288 
Sig. (2-tailed)  .182 
N 23 23 
Masa Kerja Guru (X2) Pearson Correlation .288 1 
Sig. (2-tailed) .182  
N 23 23 
 
Berdasarkan hasil uji independensi(multikoliniearitas) terlihat 
bahwa variabel bebas dalam penelitian ini yakni kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) tidak saling 
berhubungan karena koefisien korelasi antar variabel 0,288 dan kurang 
dari 0,80. Menurut Purwanto (2011: 166), menyatakan bahwa dua atau 
lebih variabel bebas saling hubungan apabila mempunyai korelasi 
minimal 0,80, maka uji regresi linier berganda tidak dapat dilanjutkan. 
Tetapi jika dua variabel bebas memiliki korelasi rendah (< 0,80), maka uji 
regresi linier berganda dapat dilanjutkan. 
3. Linieritas dan Keberartian Regresi 
Uji linearitas dilakukan dengan mencari kesamaan garis regresi 
variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi  persyaratan model regresi, yaitu apabila F hitung< F tabel maka 
91 
 
persamaan garis regresi menunjukkan linier. Jika hubungan variabel bebas 
dan terikat telah linier, maka dapat dilakukan analisis regresi.  
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 





Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) dan profesionalisme guru 
PAI (Y) 
0.361 2.737 
Masa Kerja Guru (X2) dan 
Profesionalisme Guru PAI (Y) 
 
0.533 2.698 
Berdasarkan uji linieritas diperoleh nilai signifikansi deviation 
from linearity masing-masing variabel adalah 0,361 dan 0,533, dengan 
demikian nilainya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan linier.Selanjutnya 
dilakukan uji keberartian regresi melalui uji t. Kaidah keputusan untuk uji 
t adalah bila nilai t hitung ≥ t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
signifikan, dan jika nilai t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya tidak signifikan. 
Hasil Uji Keberartian Regresi Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) dan profesionalisme guru PAI (Y) menggunakan program 
SPSS diperoleh nilai t hitung sebesar 2.737, dengan jumlah sampel atau N 
adalah 23. Untuk memperoleh nilai t tabel dengan taraf signifikan 95% 
(0,05) digunakan rumus N-K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel 
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bebas) sehingga t tabel dari 23-2= 21 adalah 2,080 sehingga nilai t 
hitung2,737 > t tabel2,080, maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa regresi antara kualitas supervisi akademik kepala sekolah(X1) dan 
profesionalisme guru PAI (Y) berarti atau siknifikan. 
Untuk menguji keberartian regresi masa kerja guru   (X2) dengan 
profesionalisme guru PAI (Y). Nilai t hitung2.698dengan taraf signifikan 
95% (0,05) digunakan rumusN-K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel 
bebas) sehingga t tabel dari 23-2= 21 adalah 2,080.  Hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan SPSS adalah nilai t hitung2,698 > t tabel2,080, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwaregresi 
masa kerja guru (X2) dan profesionalisme guru PAI (Y) berarti atau 
signifikan. 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara 
empiris. Semua hipotesis adalah dugaan tentang pengaruh kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara sendiri-sendiri maupun 
secara bersama-sama dengan profesionalisme guru. Tehnik statistik yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut 
adalah tehnik statistik korelasi product moment dan regresi, baik secara 
sederhana dan ganda. Tehnik ini digunakan untuk menguji besarnya 





1. Pengaruh Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
terhadap Profesionalisme Guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
yang positif kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) terhadap 
profesionalisme guru PAI (Y). Diartikan bahwa semakin bagus kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah maka profesionalisme guru PAI akan 
meningkat. 
Ho  = Tidak terdapat pengaruh positif kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (X1) terhadap profesionalisme guru PAI (Y). 
H1 =Terdapat pengaruh positif kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (X1) terhadap profesionalisme guru PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabelkualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (X1) dengan profesionalisme guru PAI (Y). 
Hasil perhitungan regresi sederhana adalah sebagai berikut: 
Tabel  4.9 Uji Anova Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 





Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F= 7,488 dengan 
tingkat probabilitas signifikansi 0,012. Oleh karena probabilitas 0,012 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2411.926 1 2411.926 7.488 .012
a
 
Residual 6763.814 21 322.086   
Total 9175.739 22    
a. Predictors: (Constant), Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
b. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PAI (Y) 
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lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk 
memprediksikan profesionalisme guru PAI. Jika probabilitas > 0,05 maka 
Ho diterima, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil 
uji signifikansi terlihat bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,012 (< 
0,05) sehingga Ho ditolak. Artinya, pengaruh kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (X1) terhadap profesionalisme guru PAI (Y) signifikan, 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Tabel 4.10 Koefisien Regresi Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) terhadap Profesionalisme Guru PAI (Y). 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresiβ= 0,536 dan 
konstanta (a) = 28,752 serta harga t hitung2,737 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,012. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (X1), maka nilai profesionalisme guru PAI (Y) 
dalam keadaan konstan adalah 28,752. Koefisien regresi sebesar 0,536 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau+) pada 
Variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1), maka akan 








B Std. Error Beta   
1 (Constant) 28.752 20.346 
 
1.413 .172 
Kualitas Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah (X1) 
.536 .196 .513 2.737 .012 
a. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PAI (Y) 
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Sebaliknya jika nilai koefisien variabel kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (X1) turun satu poin, maka profesionalisme guru PAI (Y) 
akan mengalami penurunan sebesar satu poin. Jadi tanda + menyatakan 
arah prediksi yang searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variabel 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) akan mengakibatkan 
kenaikan atau penurunan variabel profesionalisme guru PAI (Y). Dari 
kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi Y= 
28,752+0,536X1.  
Selanjutnya pengajuan hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Momentdari Pearson yang dihitung dengan 
bantuan SPSS sebagai berikut:  
Tabel 4.11 Korelasi Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 





Profesionalisme Guru PAI (Y) Pearson Correlation .513
*
 
Sig. (2-tailed) .012 
N 23 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dengan profesionalisme 
guru PAI (Y) dengan r yl = 0,513 yang berarti terdapat pengaruh positif 
variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) terhadap 
profesionalisme guru PAI (Y). Hal ini dapat juga dibuktikan dengan 
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melihat signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai sig.atau (0,05 ≤ sig), 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai sig.atau (0,05 ≥ sig), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya  signifikan. Nilai signifikansi 
kedua variabel sebesar 0,012 bila dibandingkan dengan pobabilitas (0,05), 
ternyata nilai probabilitas lebih besar dari nilai sig.atau (0,05>0,012) 
berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat dihitung 
pula koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 4.12 Koefisien Determinasi Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .263 .228 17.947 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R = 0,513 dan determinasi 
(R square) sebesar 0,263 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien 
korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (X1) memberikan sumbangan atau kontribusi 
kpeada profesionalisme guru (Y) sebesar 0,263 atau 26,3%, sedangkan 
sisanya (100%-26,3%=73,7%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. R square berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin 
kecil angka R squaremaka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
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2. Pengaruh Masa Kerja Guru (X2) terhadap Profesionalisme Guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
yang positif masa kerja guru (X2) terhadap profesionalisme guru PAI (Y). 
Diartikan bahwa semakin lama masa kerja guru maka profesionalisme 
guru PAI akan meningkat. 
Ho  = Tidak terdapat pengaruh positif masa kerja guru (X2) terhadap 
profesionalisme guru PAI (Y). 
H1 =Terdapat pengaruh positif masa kerja guru (X2) terhadap 
profesionalisme guru PAI (Y).   
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabelmasa kerja guru (X2)  
dengan profesionalisme guru PAI (Y). Hasil perhitungan regresi 
sederhana adalah sebagai berikut: 
Tabel  4.13 Uji Anova Masa Kerja Guru (X2) terhadap Profesionalisme 
Guru PAI (Y). 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2362.061 1 2362.061 7.280 .013
a
 
Residual 6813.678 21 324.461   
Total 9175.739 22    
a. Predictors: (Constant), Masa Kerja Guru (X2) 
b. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PAI (Y) 
Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F= 7,280 dengan 
tingkat probabilitas signifikansi 0,013. Oleh karena probabilitas 0,013 
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk 
memprediksikan profesionalisme guru PAI (Y). Jika probabilitas > 0,05 
maka Ho diterima, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 
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Hasil uji signifikansi terlihat bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 
0,013 (< 0,05) sehingga Ho ditolak. Artinya, pengaruh masa kerja guru 
(X2) terhadap profesionalisme guru PAI (Y) signifikan, sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. 
Tabel 4.14 Koefisien RegresiMasa Kerja Guru (X2) terhadap 








B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 63.314 8.364  7.570 .000 
Masa Kerja Guru (X2) .960 .356 .507 2.698 .013 
a. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PAI (Y) 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β= 0,960 dan 
konstanta (a) = 63,314 serta harga t hitung2,698 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,013. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien masa kerja guru (X2), 
maka nilai profesionalisme guru PAI (Y) dalam keadaan konstan adalah 
63,314. Koefisien regresi sebesar 0,960 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu poin (positif atau+) pada Variabel masa kerja guru (X2), 
maka akan diprediksikan akan meningkatkan nilai profesionalisme guru 
PAI (Y) sebesar 0,960. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel masa kerja guru (X2) turun 
satu poin, maka profesionalisme guru PAI (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,960. Jadi tanda + menyatakan arah prediksi yang 
searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variabel masa kerja guru (X2) 
akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel profesionalisme 
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guru PAI (Y). Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi 
Y= 63,314+ 0,960X2.  
Selanjutnya pengajuan hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Momentdari Pearsonyang dihitung dengan 
bantuan SPSS sebagai berikut:  
Tabel 4.15 Korelasi Masa Kerja Guru (X2) terhadap 
Profesionalisme Guru PAI (Y). 
  Profesionalisme 
Guru PAI (Y) 
Masa Kerja Guru (X2) Pearson Correlation .507
*
 
Sig. (2-tailed) .013 
N 23 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara masa 
kerja guru (X2) dengan profesionalisme guru PAI (Y) dengan r yl = 0,507 
yang berarti terdapat pengaruh positif variabel masa kerja guru (X2) 
terhadap profesionalisme guru PAI (Y). Hal ini dapat juga dibuktikan 
dengan melihat signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika 
nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai sig.atau (0,05 ≤ 
sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai sig.atau (0,05 ≥ sig), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya  signifikan. Nilai signifikansi 
kedua variabel sebesar 0,013 bila dibandingkan dengan pobabilitas (0,05), 
ternyata nilai probabilitas lebih besar dari nilai sig.atau (0,05>0,013) 
berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
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Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat dihitung 
pula koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 4.16 Koefisien Determinasi Masa Kerja Guru (X2) 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .257 .222 18.013 
a. Predictors: (Constant), Masa Kerja Guru (X2) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R = 0,507 dan determinasi 
(R square) sebesar 0,257 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien 
korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel masa kerja guru 
(X2) memberikan sumbangan atau kontribusi kepada profesionalisme 
guru PAI (Y) sebesar 0,257 atau 25,7% sedangkan sisanya (100%-
25,7%=74,3%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. R square 
berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka R 
squaremaka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
3. Pengaruh Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) dan 
Masa Kerja Guru (X2) Secara Bersama-Sama terhadap 
Profesionalisme Guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
yang positif kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan masa 
kerja guru (X2) secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI 
(Y). Diartikan bahwa semakin bagus kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (X1) dan semakin lama masa kerja guru (X2) maka 
profesionalisme guru PAI akan meningkat. 
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Ho  = Tidak terdapat pengaruh positif kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) secara bersama-
sama terhadap profesionalisme guru PAI (Y). 
H1 = Terdapat pengaruh positif kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) secara bersama-sama 
terhadap profesionalisme guru PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi berganda variabelkualitas supervisi 
akademik kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) dengan 
profesionalisme guru PAI (Y).  Hasil perhitungan regresi berganda adalah 
sebagai berikut: 
Tabel  4.17 Uji Koefisien Regresi Kualitas Supervisi Akademik Kepala 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.235 18.818 
 
1.341 .195 
Kualitas Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah (X1) 
.418 .188 .400 2.217 .038 
Masa Kerja Guru (X2) .742 .341 .392 2.175 .042 
a. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PAI (Y) 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β1 = 0,418, β2 = 
0,742 dan konstanta (a) = 25,235 Dari ketiga koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi linier berganda Y = 25,235+ 0,418X1 + 0,742X2. 
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Persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan 
regresinya dengan menggunakan program SPSS dan hasilnya 
sebagaimana dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.18 Anova untuk Uji Keberartian Regresi Y = 25,235+ 0,418X1 + 
0,742X2 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3705.742 2 1852.871 6.775 .006
a
 
Residual 5469.997 20 273.500   
Total 9175.739 22    
a. Predictors: (Constant), Masa Kerja Guru (X2), Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) 
b. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PAI (Y) 
Hasil pengujian keberartian regresi berganda menunjukkan bahwa 
nilai F hitung untuk db1 = 2 dan db2 = n-k-1 = 23-2-1= 20 pada taraf  0,05 
adalah 6,775. Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung (6,775) > F 
tabel (3,49), maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) 
secara bersama-sama terhadap profesionalisme gur PAI (Y). Juga 
berdasarkan nilai signifikansi diperoleh angka 0,006 yang berarti nilainya 
lebih kecil dari 0,05 atau 0,006< 0,05 maka Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan 
masa kerja guru (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
profesionalisme guru PAI (Y). 
Pengaruh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan 
masa kerja guru (X2) secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru 
PAI (Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. 
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Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi X1, X2 
dengan Y yang dapat dihitung dengan menggunakan program SPSS. 
Adapun hasil perhitungannya tertuang dalam tabel berikut:  
Tabel 4.19 Koefisien Korelasi Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) dan Masa Kerja Guru (X2) dengan Profesionalisme Guru 
PAI (Y) 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .404 .344 16.538 
a. Predictors: (Constant), Masa Kerja Guru (X2), Kualitas Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) 
Melalui hasil perhitungan dapat dilihat bahwa koefisien korelasi 
berganda adalah 0,636artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) 
dengan variabel terikat profesionalisme guru PAI (Y) sebesar 
0,636.NilaiR berkisar antara 0 sampai 1, jika mendekati angka 1 maka 
hubungan kedua variabel semakin erat, tetapi jika mendekati angka 0 
maka hubungan keduanya semakin lemah. Nilai R di dapat sebesar 
0,636maka ini berarti hubungan kedua variabel cukup kuat. 
Nilai R
2
 sebesar 40,4% artinya persentase kontribusi pengaruh 
yang diberikan oleh kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan 
masa kerja guru (X2) terhadap profesionalisme guru PAI (Y) sebesar 
40,4% sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 





Berdasarkan  hasil analisis data yang telah peneliti lakukan dengan 
berbagai perhitungan, maka berikut ini akan dilakukan pembahasan pada 
pengaruh masing-masing variabel bebas yaitukualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) terhadap profesionalisme guru 
PAI (Y), sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) terhadap 
Profesionalisme Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah memberikan kontribusi atau sumbangan 
pengaruh sebesar 26,3% terhadap profesionalisme guru PAI SMA Negeri 
se-Kabupaten Karanganyar. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan 
pengaruh variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru cukup besar, sedangkan 73,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
Dengan fakta tersebut dapat diartikan bahwa kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah menunjukkan dapak yang positif ditandai dengan 
adanya indikator bahwa menyusun program supervisi akademik kepala 
sekolah, menilai hasil evaluasi guru terhadap hasil belajar siswa, menilai 
kemampuan guru dalam pembelajaran, memantau proses belajar 
mengajar/bimbingan guru di kelas, menganalisis hasil belajar/bimbingan 
guru, menganalisis sumber bahan ajar guru, melaksanakan pembinaan 
kepada guru, menyusun laporan evaluasi hasil pengawasan, membimbing 
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guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran (Eny Winaryati, 2014: 24). 
Dari indikator tersebut terbukti mampu memberikan kontribusi yang 
positif terhadap peningkatan profesionalisme guru. 
Kualitas supervisi akademik kepala sekolah akan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap profesionalisme guru manakala kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah tidak hanya sebatas slogan atau ucapan 
semata tanpa pelaksanaan supervisi yang sebenarnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Lantip (2011: 91), bahwa supervisi akademik 
merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses pembelajaran. Namun sering dijumpai 
adanya kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik hanya 
datang ke ruangan dengan membawa instrumen, kemudian melakukan 
pengukuran terhadap guru yang sedang mengajar dan setelah itu selesailah 
tugasnya tanpa dilakukan tindak lanjut, padahal tindak lanjut yang 
dilakukan merupakan pemanfaatan hasil supervisi. Prilaku kepala sekolah 
dalam melakukan supervisi akademik yang demikian tidak akan 
memberikan pengaruh terhadap profesionalisme guru. Seandainya 
memberikan pengaruh, pengaruhnya relatif sangat kecil, artinya bagi 
peningkatan mutu guru dan profesionalisme guru. 
Kepala sekolah di suatu lembaga pendidikan berperan penting 
untuk mendorong guru-guru agar lebih pofesional dengan cara melakukan 
supervisi akademik. Dengan semakin meningkatnya kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah maka profesionalisme guru akan meningkat pula. 
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2. Pengaruh Masa Kerja Guru (X2) terhadap Profesionalisme Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh atau 
kontribusi variabel masa kerja guru terhadap profesionalisme guru PAI 
SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar sebesar 25,7%. Nilai sumbangan 
ini mengindikasikan bahwa masa kerja guru memberikan pengaruh yang 
cukup besar terhadap profesionalisme guru. Nilai determinasi atau 
kontribusi pengaruh masa kerja guru terhadap profesionalisme guru 
sebesar 25,7% tersebut memang cukup besar dan masih memiliki potensi 
untuk dipertahankan bahkan ditingkatkan. Peningkatan dapat dilakukan 
dengan cara aktif mengikuti diklat dan pelatihan, serta terus memupuk 
semangat dalam bertugas. 
Hal ini menunjukkan bahwa masa kerja memiliki dampak yang 
positif, yang ditandai dengan adanya indikator bahwa, lama waktu yaitu 
ukuran tentang lama waktu yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan 
baik, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki yaitu 
pengetahuan merujuk  pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada 
tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada 
kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan 
suatu tugas atau pekerjaan dan yang terakhir yaitu penguasaan terhadap 
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pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan 
aspek-aspek tehnik peralatan dan tehnik pekerjaan.  
Masa kerja penting bagi seorang pendidik agar lebih terampil 
dalam menjalankan tugasnya dan memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. Melalui masa kerja mampu memupuk keahlian dan 
profesionalime seorang guru. Sebab, masa kerja merupakan pengalaman 
yang tebaik untuk menyikapi masalah hidup dan terutama di dunia usaha, 
agar membuahkan kinerja yang baik. 
Masa kerja seseorang akan ikut mematangkan yang bersangkutan 
untuk mengahadapi tugas-tugas guru yang akan diembannya. Menurut 
Ranupandojo dan Husnan (1984: 71), menjelaskan bahwa masa kerja  
adalah ukuran tentang lama waktu atau pengalaman kerja yang telah 
ditempuh seseorang yang dapat memahami terhadap tugas-tugas suatu 
pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Pengertian ini 
menekankan pada pemahaman terhadap tugas-tugas suatu pekerjaan 
tertentu. Jadi menukik dari pengertian ini selama seseorang belum 
memahami terhadap tugas-tugas yang dilakukan, berarti orang tersebut 
belum dikategorikan memenuhi masa kerja yang diharapkan. 
Masa kerja merupakan suatu bagian yang penting dalam proses 
pengembangan keahlian seseorang. Tetapi hal tersebut juga tergantung 
pada pendidikan dan pelatihan. Melalui masa kerja ini seseorang secara 
sadar atau tidak sadar sedang belajar, sehingga akhirnya dia akan memiliki 
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kecakapan teknis, serta ketersmpilan dalam menghadapi masalah 
pekerjaan.  
Masa kerja dapat membuat guru mampu menyelesaikan tugas yang 
diemban dengan baik dan maksimal. Masa kerja jelas mempengaruhi  
profesionalisme guru, karena dengan memiliki masa kerja yang lama, 
maka profesionalisme guru tersebut akan meningkat. Sebaliknya, 
terbatasnya masa kerja yang dimiliki guru, maka mengakibatkan tingkat 
keahlian dan keterampilan rendah.  Masa kerja sangat berkaitan dengan 
pengalaman kerja. Semakin lama masa kerja seseorang, semakin banyak 
pula pengalaman yang diperoleh. Masa kerja guru PAI SMA Negerise-
Kabupaten Karanganyar paling lama 35 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru tersebut memiliki masa kerja yang sangat mumpuni untuk 
mengatasi semua permasalahan yang muncul dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
3. Pengaruh Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) dan 
Masa Kerja Guru (X2) Secara Bersama-Sama terhadap 
Profesionalisme Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru 
secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru PAI. Output analisis 
regresi berganda diperoleh nilai Ry12 sebesar 0,636 dengan signifikansi 
koefisien regresi begganda F sebesar 6,775 dan persamaan regresi linier 
berganda Y = 25,235+0,418X1+0,742X2. Nilai konstanta 25,235 yang 
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berarti bahwa jika nilai variabel kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (X1) dan variabel masa kerja guru (X2) nol, maka nilai 
profesionalisme guru PAI sebesar25,235. Selanjutnya, jika variabel 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah  meningkat satu persen, maka 
nilai profesionalisme guru PAI naik sebesar 0,418. Dan jika variabel masa 
kerja guru naik satu persen, maka nilai profesionalisme guru PAI 
meningkat 0,742. 
Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara bersama-sama 
terhadap profesionalisme guru PAI. Kedua variabel secara bersama-sama 
dapat menjelaskan variansi kinerja guru sebesar 40,4% dan koefisien 
korelasi sebesar 0,636 
Analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa variabel kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah (0,263) sedikit lebih besar dalam 
memberikan sumbangan pengaruhnya terhadap profesionalisme guru PAI 
daripada variabel masa kerja guru (0,257). Tetapi, ketika salah satu 
variabel dikendalikan atau dikontrol, maka pengaruh variabel yang lain 
terhadap profesionalisme guru PAI menjadi tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran dan kontribusi yang diberikan oleh kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara bersama-
sama dalammeningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-






Melalui persamaan regresi berganda dapat diartikan, bahwa 
semakin tinggi kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja 
guru, maka semakin tinggi pula peningkatan profesionalisme guru PAI. 
Sebalinya, jika semakin rendahkualitas supervisi akademik kepala sekolah 
dan masa kerja guru, maka semakin rendah pula profesionalisme guru 








Pengaruh variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) 
diperoleh nilai R = 0,513. Pengaruh variabel masa kerja guru diperoleh 
nilai R = 0,507. Koefisien korelasi berganda adalah 0,636artinya korelasi 
antara dua variabel bebas yakni kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) dengan variabel terikat 
profesionalisme guru PAI (Y) sebesar 0,636.Nilai R di dapat sebesar 
0,636maka ini berarti hubungan kedua variabel cukup kuat.Nilai R
2
 
sebesar 40,4% artinya persentase kontribusi pengaruh yang diberikan oleh 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) 









59,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian 
ini.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan yang disebabkan 
beberapa faktor, baik faktor dari peneliti, subjek peneliti, maupun instrumen 
penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Indikator yang diungkap dalam instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang kualitas supervisi akademik kepala sekolah, 
masa kerja guru, profesionalisme guru PAI belum mengungkap secara 
menyeluruh. 
2. Faktor yang diungkap dalam penelitian ini adalah faktor positif yang 
berpengaruh terhadap profesionalisme guru PAI, yaitu kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru. Sedangkan secara objektif 
masih banyak faktor lain yang mendukung profesionalisme guru PAI 
seperti jenjang pendidikan, intensitas kunjungan pengawas, kompetensi 
guru dan sebagainya. 
3. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru PAI SMA Negeri 
se-Kabupaten Karanganyar, dimungkinkan kurang maksimal dalam 
mengisi instrumen seperti kurang cermat, responden menjawab dengan 
asal-asalan dan tidak jujur, serta pernyataan instrumen yang sulit sehingga 
tidak dipahami oleh responden. 
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4. Responden dalam penelitian ini adalahguru PAI SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar, sehingga tidak dapat digeneralisasikan kepada 
guru-guru dijenjang lain karena dalam lingkup yang berbeda. 
5. Peneliti mengakui adanya keterbatasan uji coba instrumen yang 
dilakukan, maka ada kemungkinan melebar dari hasil angket yang diisi 
oleh responden. 
6. Perhitungan atau pengolahan data kemungkinan terjadi kesalahan, yang 
berakibat data yang dipaparkan dalam penelitian ini juga keliru. Tetapi 
peneliti berusaha untuk memperkecil bahkan menghilangkan terjadinya 
kekeliruan tersebut. 
7. Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelaahan, literatur yang kurang 













Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 
terhadap guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah terhadap profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa 
variabel kualitas supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
profesionalisme memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar 26,3%. 
Hal ini mengandung pengertian bahwa kualitas supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap profesionalisme menunjukkan dampak positif, ditandai 
dengan adanya indikator: menyusun program supervisi akademik kepala 
sekolah,  menilai hasil evaluasi guru terhadap hasil belajar siswa, menilai 
kemampuan guru dalam pembelajaran, memantau proses belajar 
mengajar/bimbingan guru di kelas, menganalisis hasil belajar/bimbingan 
guru, menganalisis sumber bahan ajar guru, melaksanakan pembinaan 
kepada guru, menyusun laporan evaluasi hasil pengawasan, membimbing 
guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara masa kerja terhadap 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa variabel masa kerja guru 
  
berkontribusi terhadap profesionalisme guru. Besarnya kontribusi atau 
sumbangan yang diberikan sebesar 25,7%. Hal ini mengandung pengertian 
bahwa masa kerja menunjukkan dapak yang positif terhadap 
profesionalisme guru dengan ditandai adanya indikator: Lama waktu, yaitu 
ukuran tentang lama waktu yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan 
baik. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, yaitu 
pengetahuan merujuk  pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada 
tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada 
kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan 
suatu tugas atau pekerjaan. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan, 
yaitu tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik 
peralatan dan tehnik pekerjaan.   
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru terhadap profesionalisme 
guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. Variabel kualitas 
supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru  secara bersama-
sama berkorelasi dengan profesionalisme guru sebesar 6,775 dengan 
signifikansi sebesar 0,05 maka Ho ditolak, karena F hitung > F tabel 
(6,775 > 3,49). Maka  kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan 
masa kerja guru berkorelasi dengan profesionalisme guru. 
  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka hasil penelitian ini 
memeberikan beberapa implikasi, antara lain: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya 
menyatakan bahwa kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa 
kerja guru memberikan kontribusi positif dan pengaruh terhadap 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. Dalam 
penelitian ini, teori tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Oleh karena itu dengan adanya kualitas supervisi 
akademik kepala sekolah dan masa kerja guru secara simultan dan secara 
parsial diharapakan dapat membawa dampak meningkatnya 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
2. Implikasi Praktis 
a. Penelitian ini telah membuktikan bahwa kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
Hal ini bisa diartikan bahwa bila semakin berkualitas supervisi 
akademik kepala sekolah yang dilakukan maka profesionalisme guru 
PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar akan meningkat. 
b. Penelitian ini telah membuktikan bahwa masa kerja guru berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru PAI SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar akan meningkat. Hal ini bisa 
  
diartikan bahwa bila semakin lama masa kerja guru maka 
profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar 
akan meningkat. 
C. Saran  
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi di atas, maka 
dapat diberikan saran sebagai berkut: 
1. Untuk meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar, hendaknya kepala sekolah terus melakukan 
supervisi akademik secara berkelanjutan. 
2. Untuk meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar,  dapat ditempuh dengan mengikutsertakan guru 
dalam berbagai program pelatihan sehingga guru dapat memiliki 
kepribadian yang bertanggung jawab terhadap segala macam tugas 
administratif maupun pengajaran. 
3. Guru yang profesional hendaknya mengembangkan dan menyebarkan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
4. Meningkatnya profesionalisme guru PAI SMA Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar perlu didukung oleh motivasi dari pengawas agar guru dapat 
menerapkan pengetahuan dan ilmu yang dikuasai dengan baik. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 
kualitas supervisi akademik kepala sekolah dan masa kerja guru 
mempunyai pengaruh terhadap profesionalisme guru PAI. Untuk itu, perlu 
  
penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan 
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Lampiran 1.1  






PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 30 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari lima pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah 
satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:  
No Pilihan 
1 SB    : Sangat Bagus 
2 B      : Bagus 
3 KB   : Sedang 
4 TB    : Buruk 
5 STB  : Sangat Buruk 
 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karna itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya tanpa 
mendiskusikannya pada orang lain.  
IDENTITAS RESPONDEN 







1. Kualitas supervisi akademik kepala sekolah 
No Pernyataan Jawaban 
1.1 Menyusun program supervisi akademik kepala sekolah.  
1 
Saya menyusun jadwal supervisi 
kunjungan kelas 
SB B SD BR SBR 
2 
Saya mengabaikan dalam membuat jadwal 
supervisi tiap semester 
SB B SD BR SBR 
3 
Saya menyusun instrumen supervisi 
kunjungan kelas 
SB B SD BR SBR 
1.2 Menilai hasil evaluasi guru terhadap hasil belajar siswa 
4 
Saya mengamati guru dalam kegiatan 
penilaian hasil belajar 
SB B SD BR SBR 
5 
Saya menilai keterampilan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
6 
Saya mengarahkan guru cara 
melaksanakan evaluasi yang tepat 
SB B SD BR SBR 
1.3 Menilai kemampuan guru dalam pembelajaran 
7 
Saya menyaksikan siswa mengikuti proses 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
8 
Saya malas menilai guru dalam membuat 
program semester 
SB B SD BR SBR 
9 
Saya memantau jalannya KBM pada 
semua guru 
SB B SD BR SBR 
10 
Saya menilai guru dalam melaksanakan 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
1.4 Memantau proses belajar mengajar/bimbingan guru di kelas 
11 
Saya membimbing guru dalam memilih 
media yang tepat dalam pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
12 
Saya memotivasi guru untuk 
memanfaatkan teknologi informasi dalam 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
13 
Saya membimbing guru dalam 
menggunakan media pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
14 
Saya membimbing guru dalam 
menggunakan metode mengajar yang 
beragam 
SB B SD BR SBR 
1.5 Menganalisis hasil belajar/bimbingan guru 
15 
 
Saya membimbing guru dalam membuat 
analisis butir soal sesuai dengan KD 
SB B SD BR SBR 
16 
Saya membimbing guru dalam menilai 




Saya mengarahkan guru cara 
melaksanakan evaluasi yang tepat 
SB B SD BR SBR 
1.6 Menganalisis sumber bahan ajar guru 
18 
Saya menilai guru dalam melakukan 
kegiatan pendahuluan pembelajaran SB B SD BR SBR 
19 
Saya membimbing guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan 
bahasa yang jelas 
SB B SD BR SBR 
20 
Saya lalai membimbing guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan 
cara yang runtut 
SB B SD BR SBR 
1.7 Melaksanakan pembinaan kepada guru 
21 
Saya membimbing guru dalam membuat 
daftar nilai siswa SB B SD BR SBR 
22 
Saya menekankan pentingnya mengetahui 
karakteristik siswa 
SB B SD BR SBR 
23 
Saya membina guru yang memiliki 
masalah dalam melaksanakan tugas 
SB B SD BR SBR 
1.8 Menyusun laporan evaluasi hasil pengawasan 
24 
 
Saya mengadakan intervensi langsung 
terhadap kesalahan yang dilakukan oleh 
guru 
SB B SD BR SBR 
25 
Saya memberikan pembinaan kepada 
semua guru 
SB B SD BR SBR 
26 
Saya malas menilai kekurangan dan 
kelebihan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
27 
Saya memberikan pembinaan secara 
individual kepada guru yang telah di 
supervisi 
SB B SD BR SBR 
1.9 Membimbing guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran. 
28 
Saya membimbing guru dalam 
pelaksanaan pengayaan SB B SD BR SBR 
29 
Saya membimbing guru cara mengajar 
yang menyenangkan 
SB B SD BR SBR 
30 
Saya tidak peduli dalam  menyusun 
rencana perbaikan KBM untuk siklus 
berikutnya 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 5 5 4 4 
2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 5 
3 1 4 4 3 1 1 1 4 3 2 2 2 1 1 1 
4 3 3 4 4 1 3 1 5 5 1 3 1 1 2 2 
5 3 4 4 2 3 4 2 5 4 1 4 1 1 3 4 
6 5 4 5 4 4 5 3 2 5 5 2 5 5 5 5 
7 5 3 3 3 5 4 2 5 4 5 4 3 2 3 5 
8 4 4 4 3 3 2 5 2 5 5 2 5 4 4 4 
9 4 5 5 5 2 4 3 5 5 4 2 4 4 5 4 
10 4 4 5 4 4 2 3 4 5 5 5 4 5 4 4 
11 4 4 4 2 2 3 2 2 4 5 5 3 5 5 5 
12 4 4 4 2 2 1 1 2 4 4 5 5 5 2 3 
13 4 5 5 3 4 2 2 4 4 4 2 1 2 5 3 
14 4 5 5 5 4 5 2 4 5 4 1 5 2 4 3 
15 4 4 3 5 3 2 5 2 5 3 5 3 1 4 2 
16 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 
17 1 4 4 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 1 2 
18 5 3 3 4 4 2 5 3 4 4 3 4 4 2 4 
19 4 5 5 5 4 1 3 4 5 5 2 4 4 3 5 
20 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 2 5 5 2 4 
21 4 4 3 5 3 4 5 2 5 5 1 2 2 4 2 
7 
 
22 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 2 5 4 




































1 2 3 2 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 111 
2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 111 
3 1 1 1 3 4 1 4 2 1 4 2 4 3 2 3 67 
4 3 3 1 3 2 5 3 1 1 4 2 3 3 1 2 76 
5 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 4 4 2 2 91 
6 5 4 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 130 
7 5 5 2 4 3 1 4 2 4 4 3 4 2 3 3 105 
8 4 5 5 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 120 
9 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 130 
10 3 4 4 4 4 4 4 4 2 5 3 4 3 2 4 116 
11 3 2 2 5 3 5 4 3 5 3 2 5 5 5 3 110 
12 1 3 2 3 3 1 4 4 3 3 1 5 3 1 3 88 
13 2 2 5 5 5 3 5 4 3 5 1 4 1 5 2 102 
14 5 3 3 5 4 2 5 4 3 5 5 5 3 4 5 119 
15 4 3 1 5 4 4 4 3 4 5 3 5 5 3 4 108 
16 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 136 
17 1 2 5 3 4 3 4 2 1 5 2 4 1 1 3 78 
18 3 3 4 4 4 5 4 1 5 4 5 5 2 5 2 110 
19 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 125 
8 
 
20 3 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 5 3 5 3 124 
21 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 119 
22 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 133 






Uji Validitas Angket Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 
3 1 4 4 3 1 1 1 4 3 2 
4 3 3 4 4 1 3 1 5 5 1 
5 3 4 4 2 3 4 2 5 4 1 
6 5 4 5 4 4 5 3 2 5 5 
7 5 3 3 3 5 4 2 5 4 5 
8 4 4 4 3 3 2 5 2 5 5 
9 4 5 5 5 2 4 3 5 5 4 
10 4 4 5 4 4 2 3 4 5 5 
11 4 4 4 2 2 3 2 2 4 5 
12 4 4 4 2 2 1 1 2 4 4 
13 4 5 5 3 4 2 2 4 4 4 
14 4 5 5 5 4 5 2 4 5 4 
15 4 4 3 5 3 2 5 2 5 3 
16 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
17 1 4 4 3 2 2 2 4 3 2 
18 5 3 3 4 4 2 5 3 4 4 
19 4 5 5 5 4 1 3 4 5 5 
20 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 
21 4 4 3 5 3 4 5 2 5 5 
22 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
10 
 
23 5 3 3 3 1 1 4 5 4 2 
rhitung 0,614 0,513 0,421 0,626 0,707 0,577 0,654 -0,210 0,665 0,731 
rtabel 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 
Ket 
Valid 





11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 5 5 4 4 2 3 2 4 4 
2 2 3 4 3 5 4 4 2 3 4 
3 2 2 1 1 1 1 1 1 3 4 
4 3 1 1 2 2 3 3 1 3 2 
5 4 1 1 3 4 3 3 3 3 3 
6 2 5 5 5 5 5 4 5 3 5 
7 4 3 2 3 5 5 5 2 4 3 
8 2 5 4 4 4 4 5 5 3 4 
9 2 4 4 5 4 4 4 5 5 4 
10 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 
11 5 3 5 5 5 3 2 2 5 3 
12 5 5 5 2 3 1 3 2 3 3 
13 2 1 2 5 3 2 2 5 5 5 
14 1 5 2 4 3 5 3 3 5 4 
15 5 3 1 4 2 4 3 1 5 4 
16 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 
17 2 3 2 1 2 1 2 5 3 4 
18 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 
19 2 4 4 3 5 4 5 5 4 4 
11 
 
20 2 5 5 2 4 3 4 3 4 4 
21 1 2 2 4 2 5 5 4 5 4 
22 2 5 2 5 4 5 5 4 4 4 
23 4 2 2 4 1 3 2 4 4 3 
rhitung 
-0,15 0,616 0,54 0,698 
0,58
2 
0,749 0,715 0,513 0,497 0,49 
rtabel 
0,431 0,431 0,431 0,431 0,43
1 
0,431 











Butir instrumen   
Tot
al 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 111 
2 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 111 
3 1 4 2 1 4 2 4 3 2 3 67 
4 5 3 1 1 4 2 3 3 1 2 76 
5 1 4 4 4 3 3 4 4 2 2 91 
6 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 130 
7 1 4 2 4 4 3 4 2 3 3 105 
8 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 120 
9 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 130 
10 4 4 4 2 5 3 4 3 2 4 116 
11 5 4 3 5 3 2 5 5 5 3 110 
12 1 4 4 3 3 1 5 3 1 3 88 
13 3 5 4 3 5 1 4 1 5 2 102 
14 2 5 4 3 5 5 5 3 4 5 119 
15 4 4 3 4 5 3 5 5 3 4 108 
16 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 136 
17 3 4 2 1 5 2 4 1 1 3 78 
18 5 4 1 5 4 5 5 2 5 2 110 
19 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 125 
20 4 5 5 3 5 4 5 3 5 3 124 
21 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 119 
22 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 133 
23 4 4 1 3 4 3 4 3 4 2 92 
rhitun 0,48 0,69 0,64 0,70 0,47 0,69 0,56 0,52 0,66 0,53  
13 
 















































Lampiran 1.4  
Uji Reliabilitas Angket Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 23 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 23 100.0 












Deviation N of Items 












PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 30 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari lima pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah 
satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:  
No Pilihan 
1 SB    : Sangat Bagus 
2 B      : Bagus 
3 KB   : Sedang 
4 TB    : Buruk 
5 STB  : Sangat Buruk 
 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karna itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya tanpa 











No Pernyataan Jawaban 
1.1 Menyusun program supervisi akademik kepala sekolah.  
1 
Saya menyusun jadwal supervisi 
kunjungan kelas 
SB B SD BR SBR 
2 
Saya mengabaikan dalam membuat jadwal 
supervisi tiap semester 
SB B SD BR SBR 
3 
Saya menyusun instrumen supervisi 
kunjungan kelas 
SB B SD BR SBR 
1.2 Menilai hasil evaluasi guru terhadap hasil belajar siswa 
4 
Saya mengamati guru dalam kegiatan 
penilaian hasil belajar 
SB B SD BR SBR 
5 
Saya menilai keterampilan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
6 
Saya mengarahkan guru cara 
melaksanakan evaluasi yang tepat 
SB B SD BR SBR 
1.3 Menilai kemampuan guru dalam pembelajaran 
7 
Saya menyaksikan siswa mengikuti proses 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
8 
Saya memantau jalannya KBM pada 
semua guru 
SB B SD BR SBR 
9 
Saya menilai guru dalam melaksanakan 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
1.4 Memantau proses belajar mengajar/bimbingan guru di kelas 
10 
Saya memotivasi guru untuk 
memanfaatkan teknologi informasi dalam 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
11 
Saya membimbing guru dalam 
menggunakan media pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
12 
Saya membimbing guru dalam 
menggunakan metode mengajar yang 
beragam 
SB B SD BR SBR 
1.5 Menganalisis hasil belajar/bimbingan guru 
13 
 
Saya membimbing guru dalam membuat 
analisis butir soal sesuai dengan KD 
SB B SD BR SBR 
14 
Saya membimbing guru dalam menilai 
proses pembelajaran siswa 
SB B SD BR SBR 
15 
Saya mengarahkan guru cara 
melaksanakan evaluasi yang tepat 
SB B SD BR SBR 




Saya menilai guru dalam melakukan 
kegiatan pendahuluan pembelajaran SB B SD BR SBR 
17 
Saya membimbing guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan 
bahasa yang jelas 
SB B SD BR SBR 
18 
Saya lalai membimbing guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan 
cara yang runtut 
SB B SD BR SBR 
1.7 Melaksanakan pembinaan kepada guru 
19 
Saya membimbing guru dalam membuat 
daftar nilai siswa SB B SD BR SBR 
20 
Saya menekankan pentingnya mengetahui 
karakteristik siswa SB B SD BR SBR 
21 
Saya membina guru yang memiliki 
masalah dalam melaksanakan tugas SB B SD BR SBR 
1.8 Menyusun laporan evaluasi hasil pengawasan 
22 
 
Saya mengadakan intervensi langsung 
terhadap kesalahan yang dilakukan oleh 
guru 
SB B SD BR SBR 
23 
Saya memberikan pembinaan kepada 
semua guru SB B SD BR SBR 
24 
Saya malas menilai kekurangan dan 
kelebihan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
SB B SD BR SBR 
25 
Saya memberikan pembinaan secara 
individual kepada guru yang telah di 
supervisi 
SB B SD BR SBR 
1.9 Membimbing guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran. 
26 
Saya membimbing guru dalam 
pelaksanaan pengayaan SB B SD BR SBR 
27 
Saya membimbing guru cara mengajar 
yang menyenangkan SB B SD BR SBR 
28 
Saya tidak peduli dalam  menyusun 
rencana perbaikan KBM untuk siklus 
berikutnya 





























PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 30 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari lima pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah 





TP  : Tidak Pernah Jika sama sekali tidak pernah melakukannya 
JR  : Jarang Jika melakukannya sesekali saja 
KD : Kadang-Kadang Jika melakukannya hanya pada waktu tertentu 
SR  : Sering Jika sering melakukannya 
SL  : Selalu Jika selalu melakukannya setiap hari/setiap waktu 
 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karna itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya tanpa 
mendiskusikannya pada orang lain. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
No. Responden : .................................. 






3. Angket Profesionalisme guru 
3.1. Kepemilikan ijazah 
1. Saya mempunyai kualifikasi .... 
a. Lulusan PAI 
b. Lulusan Pendidikan Rumpun Agama 
c. Lulusan Non Pendidikan Rumpun Agama 
d. Lulusan Pendidikan Bukan Rumpun Agama 
e. Lulusan Non Pendidikan Bukan Rumpun Agama 
No Pernyataan Jawaban 
3.2 Kegiatan Mengajar/Pembelajaran 
2 Saya mengembangkan silabus pembelajaran SL SR KD JR TP 
3 Saya menyusun program tahunan. SL SR KD JR TP 
4 Saya melalaikan dalam membuat RPP sesuai 
dengan tahapan sebelum pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
5 Saya memilih metode yang tepat dalam 
pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
6 Saya menyusun perencanaan pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum. 
SL SR KD JR TP 
7 Saya melaksanakan pembelajaran tanpa 
persiapan sebelumnya. 
SL SR KD JR TP 
8 Saya mempelajari materi pelajaran dalam 
KD. 
SL SR KD JR TP 
9 Saya mengenali kemampuan siswa sebelum 
memulai pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
10 Saya menyusun KKM sesuai dengan 
peraturan. 
SL SR KD JR TP 
11 Saya malas menyampaikan kompetensi dasar 
sebelum memulai pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
3.3 Pengalaman mengajar 
12 Saya menjadi teladan bagi peserta didik. SL SR KD JR TP 
13 Saya mengawali pemebelajaran tepat waktu. SL SR KD JR TP 
14 Saya menjaga hubungan baik dengan teman 
sejawat (bersifat inklusif). 
SL SR KD JR TP 
15 Saya menyampaikan informasi tentang SL SR KD JR TP 
21 
 
kemajuan peserta didik kepada orang tua. 
16 Saya melakukan evaluasi diri untuk 
merencanakan pembelajaran berikutnya. 
SL SR KD JR TP 
 17 Saya enggan mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan melalui 
seminar, diklat, workshop, MGMP. 
SL SR KD JR TP 
 18 Saya membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok dengan kemampuan yang 
bervariasi. 
SL SR KD JR TP 
 19 Saya memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
SL SR KD JR TP 
3.4 Mata pelajaran yang diampu 
 20 Saya mengajar pendidikan agama Islam 
sesuai dengan lulusan. 
SL SR KD JR TP 
 21 Saya mengajar mata pelajaran sesuai dengan 
target. 
SL SR KD JR TP 
 22 Saya  mengajar di beberapa tempat. SL SR KD JR TP 
 23 Saya melaksanakan pembelajaran di berbagai 
kelas pararel. 
SL SR KD JR TP 
 24 Saya mengajar sesuai dengan mata pelajaran. SL SR KD JR TP 
 25 Saya melaksanakan pembelajaran dengan 
maksimal. 
SL SR KD JR TP 
26 Saya menjalankan tugas tambahan sesuai 
tupoksi. 
SL SR KD JR TP 
3.5 Penghasilan rutin yang diperoleh 
 27 Saya mendapatkan upah sesuai dengan 
pekerjaan. 
SL SR KD JR TP 
 28 Saya mendapat insentif dalam waktu tertentu. SL SR KD JR TP 
 29 Saya mengikuti sosialisasi tentang keuangan 
sekolah. 
SL SR KD JR TP 
 30 Saya tidak dilibatkan dalam merencanakan 
anggaran sekolah. 







Data Uji Coba Angket Profesionalisme Guru (Y) 
Guru 
Butir Instrumen 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 1 5 5 5 5 5 2 4 2 4 5 3 4 3 5 
2 4 2 4 3 1 2 3 4 1 5 4 2 4 2 3 
3 2 1 2 2 1 3 2 1 5 1 3 1 1 1 2 
4 1 2 1 3 4 3 1 1 2 4 1 1 4 2 4 
5 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 1 
6 4 3 2 5 4 4 2 5 3 4 5 3 5 3 4 
7 5 2 4 5 5 4 5 4 4 5 5 2 4 5 5 
8 1 2 4 5 4 2 2 1 2 3 2 2 4 1 1 
9 4 1 4 5 5 3 5 4 5 2 4 5 5 4 5 
10 3 2 5 2 4 1 4 3 3 1 5 3 3 1 1 
11 3 5 5 3 3 4 1 4 3 3 5 4 3 3 2 
12 1 2 3 3 2 3 3 5 5 1 1 5 3 1 2 
13 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 2 3 
14 2 3 2 2 4 1 4 2 5 2 4 2 4 4 2 
15 1 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 5 
16 5 5 4 3 4 4 3 4 3 3 5 5 4 4 4 
17 5 3 5 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 1 
18 3 3 1 1 3 2 2 5 2 1 2 1 5 4 1 
19 1 2 2 5 4 2 3 2 4 5 5 2 4 3 2 
20 2 1 3 4 2 2 1 2 4 3 2 2 3 4 2 
21 2 3 5 1 5 2 4 5 3 5 5 5 4 5 4 
22 3 4 3 5 5 4 5 4 3 5 2 2 4 5 1 
23 
 






Total 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 4 3 5 109 
2 3 5 5 5 4 1 5 2 5 1 5 2 2 2 91 
3 1 1 4 1 4 2 1 2 2 1 4 1 1 1 54 
4 2 2 4 1 2 2 2 4 1 1 3 2 2 1 63 
5 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 2 3 2 1 52 
6 4 3 4 3 5 4 3 3 5 5 5 4 2 4 110 
7 4 3 5 5 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 122 
8 1 1 3 2 4 1 1 1 2 3 2 4 2 3 66 
9 3 5 4 3 4 2 4 5 5 5 5 5 4 5 120 
10 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 1 2 1 5 84 
11 2 3 3 3 4 1 5 1 5 5 4 4 5 3 99 
12 3 2 4 4 4 1 5 4 2 4 3 2 1 1 80 
13 2 5 4 3 4 3 4 4 5 2 5 5 4 5 116 
14 2 2 4 4 3 2 2 3 3 1 1 2 1 4 77 
15 2 5 3 3 4 5 2 4 4 2 4 3 1 1 89 
16 3 4 4 5 4 3 5 5 4 1 5 4 4 4 115 
17 3 1 4 3 2 3 5 2 3 1 5 1 1 1 93 
18 2 4 4 1 2 2 4 3 2 2 4 1 5 4 76 
19 2 3 5 4 5 4 4 3 4 1 2 4 1 2 90 
20 1 1 5 4 3 1 2 3 5 4 4 2 4 1 77 
24 
 
21 3 1 4 5 4 5 4 3 5 4 5 2 5 3 111 
22 3 4 5 2 4 5 4 5 1 4 2 3 1 4 102 







Uji Validitas Angket Profesionalisme Guru (Y) 
Guru 
Butir Instrumen 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 5 5 5 5 5 2 4 2 
2 4 2 4 3 1 2 3 4 1 
3 2 1 2 2 1 3 2 1 5 
4 1 2 1 3 4 3 1 1 2 
5 1 1 1 2 2 1 2 2 2 
6 4 3 2 5 4 4 2 5 3 
7 5 2 4 5 5 4 5 4 4 
8 1 2 4 5 4 2 2 1 2 
9 4 1 4 5 5 3 5 4 5 
10 3 2 5 2 4 1 4 3 3 
11 3 5 5 3 3 4 1 4 3 
12 1 2 3 3 2 3 3 5 5 
13 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
14 2 3 2 2 4 1 4 2 5 
25 
 
15 1 2 4 4 3 3 3 3 3 
16 5 5 4 3 4 4 3 4 3 
17 5 3 5 4 5 5 3 3 3 
18 3 3 1 1 3 2 2 5 2 
19 1 2 2 5 4 2 3 2 4 
20 2 1 3 4 2 2 1 2 4 
21 2 3 5 1 5 2 4 5 3 
22 3 4 3 5 5 4 5 4 3 
23 2 4 5 4 3 2 1 3 4 
rhitung 0,618 0,533 0,601 0,466 0,613 0,560 0,537 0,701 0,173 
rtabel 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 0,431 
Ket Valid 






11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 5 3 4 3 5 4 3 3 3 
2 5 4 2 4 2 3 3 5 5 5 
3 1 3 1 1 1 2 1 1 4 1 
4 4 1 1 4 2 4 2 2 4 1 
5 1 2 2 3 3 1 2 1 4 2 
6 4 5 3 5 3 4 4 3 4 3 
7 5 5 2 4 5 5 4 3 5 5 
8 3 2 2 4 1 1 1 1 3 2 
9 2 4 5 5 4 5 3 5 4 3 
26 
 
10 1 5 3 3 1 1 2 4 4 3 
11 3 5 4 3 3 2 2 3 3 3 
12 1 1 5 3 1 2 3 2 4 4 
13 4 3 4 4 2 3 2 5 4 3 
14 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 
15 1 3 3 4 4 5 2 5 3 3 
16 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 
17 4 4 4 5 4 1 3 1 4 3 
18 1 2 1 5 4 1 2 4 4 1 
19 5 5 2 4 3 2 2 3 5 4 
20 3 2 2 3 4 2 1 1 5 4 
21 5 5 5 4 5 4 3 1 4 5 
22 5 2 2 4 5 1 3 4 5 2 
























































l 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 3 5 3 4 3 3 4 3 5 109 
2 4 1 5 2 5 1 5 2 2 2 91 
3 4 2 1 2 2 1 4 1 1 1 54 
4 2 2 2 4 1 1 3 2 2 1 63 
5 2 2 1 1 2 1 2 3 2 1 52 
27 
 
6 5 4 3 3 5 5 5 4 2 4 110 
7 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 122 
8 4 1 1 1 2 3 2 4 2 3 66 
9 4 2 4 5 5 5 5 5 4 5 120 
10 3 4 2 4 4 4 1 2 1 5 84 
11 4 1 5 1 5 5 4 4 5 3 99 
12 4 1 5 4 2 4 3 2 1 1 80 
13 4 3 4 4 5 2 5 5 4 5 116 
14 3 2 2 3 3 1 1 2 1 4 77 
15 4 5 2 4 4 2 4 3 1 1 89 
16 4 3 5 5 4 1 5 4 4 4 115 
17 2 3 5 2 3 1 5 1 1 1 93 
18 2 2 4 3 2 2 4 1 5 4 76 
19 5 4 4 3 4 1 2 4 1 2 90 
20 3 1 2 3 5 4 4 2 4 1 77 
21 4 5 4 3 5 4 5 2 5 3 111 
22 4 5 4 5 1 4 2 3 1 4 102 





































































Uji Reliabilitas Angket Profesionalisme Guru PAI (Y) 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 23 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 23 100.0 













Deviation N of Items 








Lampiran  2.5 






PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 30 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari lima pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah 





TP  : Tidak Pernah Jika sama sekali tidak pernah melakukannya 
JR  : Jarang Jika melakukannya sesekali saja 
KD : Kadang-Kadang Jika melakukannya hanya pada waktu tertentu 
SR  : Sering Jika sering melakukannya 
SL  : Selalu Jika selalu melakukannya setiap hari/setiap waktu 
 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karna itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya tanpa 
mendiskusikannya pada orang lain. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
No. Responden : .................................. 






3. Angket Profesionalisme guru 
1.1 Kepemilikan ijazah 
1. Saya mempunyai kualifikasi .... 
a.  Lulusan PAI 
b. Lulusan Pendidikan Rumpun Agama 
c. Lulusan Non Pendidikan Rumpun Agama 
d. Lulusan Pendidikan Bukan Rumpun Agama 
e. Lulusan Non Pendidikan Bukan Rumpun Agama 
 
No Pernyataan Jawaban 
3.2 Kegiatan Mengajar/Pembelajaran 
2 Saya mengembangkan silabus pembelajaran SL SR KD JR TP 
3 Saya menyusun program tahunan. SL SR KD JR TP 
4 Saya melalaikan dalam membuat RPP sesuai 
dengan tahapan sebelum pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
5 Saya memilih metode yang tepat dalam 
pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
6 Saya menyusun perencanaan pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum. 
SL SR KD JR TP 
7 Saya melaksanakan pembelajaran tanpa 
persiapan sebelumnya. 
SL SR KD JR TP 
8 Saya mempelajari materi pelajaran dalam 
KD. 
SL SR KD JR TP 
9 Saya mengenali kemampuan siswa sebelum 
memulai pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
10 Saya malas menyampaikan kompetensi dasar 
sebelum memulai pembelajaran. 
SL SR KD JR TP 
3.3 Pengalaman mengajar 
11 Saya menjadi teladan bagi peserta didik. SL SR KD JR TP 
12 Saya mengawali pemebelajaran tepat waktu. SL SR KD JR TP 
13 Saya menjaga hubungan baik dengan teman 
sejawat (bersifat inklusif). 
SL SR KD JR TP 
14 Saya menyampaikan informasi tentang 
kemajuan peserta didik kepada orang tua. 
SL SR KD JR TP 
15 Saya melakukan evaluasi diri untuk 
merencanakan pembelajaran berikutnya. 
SL SR KD JR TP 
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 16 Saya enggan mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan melalui 
seminar, diklat, workshop, MGMP. 
SL SR KD JR TP 
 17 Saya membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok dengan kemampuan yang 
bervariasi. 
SL SR KD JR TP 
3.4 Mata pelajaran yang diampu 
18 Saya mengajar pendidikan agama Islam 
sesuai dengan lulusan. 
SL SR KD JR TP 
19 Saya mengajar mata pelajaran sesuai dengan 
target. 
SL SR KD JR TP 
 20 Saya  mengajar di beberapa tempat. SL SR KD JR TP 
 21 Saya melaksanakan pembelajaran di berbagai 
kelas pararel. 
SL SR KD JR TP 
 22 Saya mengajar sesuai dengan mata pelajaran. 
SL SR KD JR TP 
 23 Saya melaksanakan pembelajaran dengan 
maksimal. 
SL SR KD JR TP 
24 Saya menjalankan tugas tambahan sesuai 
tupoksi. 
SL SR KD JR TP 
3.5 Penghasilan rutin yang diperoleh 
 25 Saya mendapatkan upah sesuai dengan 
pekerjaan. 
SL SR KD JR TP 
 26 Saya mendapat insentif dalam waktu tertentu. 
SL SR KD JR TP 
 27 Saya mengikuti sosialisasi tentang keuangan 
sekolah. 
SL SR KD JR TP 
28 Saya tidak dilibatkan dalam merencanakan 
anggaran sekolah. 

























1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5 3 3 4 3 3 3 4 4 
2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 
3 1 4 4 3 1 1 1 3 2 
4 3 3 4 4 1 3 1 5 1 
5 3 4 4 2 3 4 2 4 1 
6 5 4 5 4 4 5 3 5 5 
7 5 3 3 3 5 4 2 4 5 
8 4 4 4 3 3 2 5 5 5 
9 4 5 5 5 2 4 3 5 4 
10 4 4 5 4 4 2 3 5 5 
11 4 4 4 2 2 3 2 4 5 
12 4 4 4 2 2 1 1 4 4 
13 4 5 5 3 4 2 2 4 4 
14 4 5 5 5 4 5 2 5 4 
15 4 4 3 5 3 2 5 5 3 
16 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
17 1 4 4 3 2 2 2 3 2 
18 5 3 3 4 4 2 5 4 4 
19 4 5 5 5 4 1 3 5 5 
20 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
21 4 4 3 5 3 4 5 5 5 
22 4 5 5 5 5 5 5 5 4 






10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 5 5 4 4 2 3 2 4 4 
2 3 4 3 5 4 4 2 3 4 
3 2 1 1 1 1 1 1 3 4 
4 1 1 2 2 3 3 1 3 2 
5 1 1 3 4 3 3 3 3 3 
6 5 5 5 5 5 4 5 3 5 
7 3 2 3 5 5 5 2 4 3 
8 5 4 4 4 4 5 5 3 4 
9 4 4 5 4 4 4 5 5 4 
10 4 5 4 4 3 4 4 4 4 
11 3 5 5 5 3 2 2 5 3 
12 5 5 2 3 1 3 2 3 3 
13 1 2 5 3 2 2 5 5 5 
14 5 2 4 3 5 3 3 5 4 
15 3 1 4 2 4 3 1 5 4 
16 4 5 5 3 5 4 5 5 4 
17 3 2 1 2 1 2 5 3 4 
18 4 4 2 4 3 3 4 4 4 
19 4 4 3 5 4 5 5 4 4 
20 5 5 2 4 3 4 3 4 4 
21 2 2 4 2 5 5 4 5 4 
22 5 2 5 4 5 5 4 4 4 






TOTAL 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 105 
2 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 105 
3 1 4 2 1 4 2 4 3 2 3 61 
4 5 3 1 1 4 2 3 3 1 2 68 
5 1 4 4 4 3 3 4 4 2 2 82 
6 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 126 
7 1 4 2 4 4 3 4 2 3 3 96 
8 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 116 
9 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 123 
10 4 4 4 2 5 3 4 3 2 4 107 
11 5 4 3 5 3 2 5 5 5 3 103 
12 1 4 4 3 3 1 5 3 1 3 81 
13 3 5 4 3 5 1 4 1 5 2 96 
14 2 5 4 3 5 5 5 3 4 5 114 
15 4 4 3 4 5 3 5 5 3 4 101 
16 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 127 
17 3 4 2 1 5 2 4 1 1 3 72 
18 5 4 1 5 4 5 5 2 5 2 104 
19 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 119 
20 4 5 5 3 5 4 5 3 5 3 118 
21 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 116 
22 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 127 





Data Variabel Masa Kerja Guru 
Guru 
Masa Kerja   
Skor Masa Kerja 
Tahun Bulan 
1 8 1 8 
2 6 0 6 
3 9 0 9 
4 9 0 9 
5 9 0 9 
6 30 10 31 
7 32 10 33 
8 6 0 6 
9 22 10 23 
10 22 11 23 
11 34 0 34 
12 27 4 27 
13 19 0 19 
14 9 1 9 
15 21 11 22 
16 22 1 22 
17 33 11 34 
18 9 1 9 
19 31 11 32 
20 32 10 33 
21 35 2 35 
22 31 9 32 






Data Variabel Profesionalisme Guru 
No 
BUTIR INSTRUMEN 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 5 5 5 5 5 2 4 4 
2 4 2 4 3 1 2 3 4 5 
3 2 1 2 2 1 3 2 1 1 
4 1 2 1 3 4 3 1 1 4 
5 1 1 1 2 2 1 2 2 1 
6 4 3 2 5 4 4 2 5 4 
7 5 2 4 5 5 4 5 4 5 
8 1 2 4 5 4 2 2 1 3 
9 4 1 4 5 5 3 5 4 2 
10 3 2 5 2 4 1 4 3 1 
11 3 5 5 3 3 4 1 4 3 
12 1 2 3 3 2 3 3 5 1 
13 4 5 5 5 4 4 5 4 4 
14 2 3 2 2 4 1 4 2 2 
15 1 2 4 4 3 3 3 3 1 
16 5 5 4 3 4 4 3 4 3 
17 5 3 5 4 5 5 3 3 4 
18 3 3 1 1 3 2 2 5 1 
19 1 2 2 5 4 2 3 2 5 
20 2 1 3 4 2 2 1 2 3 
21 2 3 5 1 5 2 4 5 5 
22 3 4 3 5 5 4 5 4 5 








11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 5 3 4 3 5 4 3 3 5 
2 4 2 4 2 3 3 5 5 4 
3 3 1 1 1 2 1 1 1 4 
4 1 1 4 2 4 2 2 1 2 
5 2 2 3 3 1 2 1 2 2 
6 5 3 5 3 4 4 3 3 5 
7 5 2 4 5 5 4 3 5 3 
8 2 2 4 1 1 1 1 2 4 
9 4 5 5 4 5 3 5 3 4 
10 5 3 3 1 1 2 4 3 3 
11 5 4 3 3 2 2 3 3 4 
12 1 5 3 1 2 3 2 4 4 
13 3 4 4 2 3 2 5 3 4 
14 4 2 4 4 2 2 2 4 3 
15 3 3 4 4 5 2 5 3 4 
16 5 5 4 4 4 3 4 5 4 
17 4 4 5 4 1 3 1 3 2 
18 2 1 5 4 1 2 4 1 2 
19 5 2 4 3 2 2 3 4 5 
20 2 2 3 4 2 1 1 4 3 
21 5 5 4 5 4 3 1 5 4 
22 2 2 4 5 1 3 4 2 4 







23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 3 4 3 3 4 3 5 104 
2 5 2 5 1 5 2 2 2 85 
3 1 2 2 1 4 1 1 1 45 
4 2 4 1 1 3 2 2 1 57 
5 1 1 2 1 2 3 2 1 46 
6 3 3 5 5 5 4 2 4 103 
7 5 4 3 5 4 5 4 4 113 
8 1 1 2 3 2 4 2 3 61 
9 4 5 5 5 5 5 4 5 111 
10 2 4 4 4 1 2 1 5 77 
11 5 1 5 5 4 4 5 3 93 
12 5 4 2 4 3 2 1 1 71 
13 4 4 5 2 5 5 4 5 107 
14 2 3 3 1 1 2 1 4 68 
15 2 4 4 2 4 3 1 1 83 
16 5 5 4 1 5 4 4 4 108 
17 5 2 3 1 5 1 1 1 86 
18 4 3 2 2 4 1 5 4 70 
19 4 3 4 1 2 4 1 2 81 
20 2 3 5 4 4 2 4 1 68 
21 4 3 5 4 5 2 5 3 104 
22 4 5 1 4 2 3 1 4 94 





Data Induk Penelitian 






 X1Y X2Y 
1 105 8 104 11025 64 10816 10920 832 
2 105 6 85 11025 36 7225 8925 510 
3 61 9 45 3721 81 2025 2745 405 
4 68 9 57 4624 81 3249 3876 513 
5 82 9 46 6724 81 2116 3772 414 
6 126 31 103 15876 961 10609 12978 3193 
7 96 33 113 9216 1089 12769 10848 3729 
8 116 6 61 13456 36 3721 7076 366 
9 123 23 111 15129 529 12321 13653 2553 
10 107 23 77 11449 529 5929 8239 1771 
11 103 34 93 10609 1156 8649 9579 3162 
12 81 27 71 6561 729 5041 5751 1917 
13 96 19 107 9216 361 11449 10272 2033 
14 114 9 68 12996 81 4624 7752 612 
15 101 22 83 10201 484 6889 8383 1826 
16 127 22 108 16129 484 11664 13716 2376 
17 72 34 86 5184 1156 7396 6192 2924 
18 104 9 70 10816 81 4900 7280 630 
19 119 32 81 14161 1024 6561 9639 2592 
20 118 33 68 13924 1089 4624 8024 2244 
21 116 35 104 13456 1225 10816 12064 3640 
22 127 32 94 16129 1024 8836 11938 3008 
23 83 18 85 6889 324 7225 7055 1530 























Deskripsi Data Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
Statistics 
Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
(X1) 
N Valid 23 
Missing 0 









a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 61 1 4.3 4.3 4.3 
68 1 4.3 4.3 8.7 
72 1 4.3 4.3 13.0 
81 1 4.3 4.3 17.4 
82 1 4.3 4.3 21.7 
43 
 
83 1 4.3 4.3 26.1 
96 2 8.7 8.7 34.8 
101 1 4.3 4.3 39.1 
103 1 4.3 4.3 43.5 
104 1 4.3 4.3 47.8 
105 2 8.7 8.7 56.5 
107 1 4.3 4.3 60.9 
114 1 4.3 4.3 65.2 
116 2 8.7 8.7 73.9 
118 1 4.3 4.3 78.3 
119 1 4.3 4.3 82.6 
123 1 4.3 4.3 87.0 
126 1 4.3 4.3 91.3 
127 2 8.7 8.7 100.0 












Deskripsi Data Masa Kerja Guru (X2) 
Statistics 
Masa Kerja Guru (X2) 
N Valid 23 
Missing 0 











Masa Kerja Guru (X2) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 2 8.7 8.7 8.7 
8 1 4.3 4.3 13.0 
9 5 21.7 21.7 34.8 
46 
 
18 1 4.3 4.3 39.1 
19 1 4.3 4.3 43.5 
22 2 8.7 8.7 52.2 
23 2 8.7 8.7 60.9 
27 1 4.3 4.3 65.2 
31 1 4.3 4.3 69.6 
32 2 8.7 8.7 78.3 
33 2 8.7 8.7 87.0 
34 2 8.7 8.7 95.7 
35 1 4.3 4.3 100.0 










Deskripsi Data Profesionalisme Guru (Y) 
 
Statistics 
Profesionalisme Guru PAI (Y) 
N Valid 23 
Missing 0 











a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
Profesionalisme Guru PAI (Y) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 45 1 4.3 4.3 4.3 
46 1 4.3 4.3 8.7 
49 
 
57 1 4.3 4.3 13.0 
61 1 4.3 4.3 17.4 
68 2 8.7 8.7 26.1 
70 1 4.3 4.3 30.4 
71 1 4.3 4.3 34.8 
77 1 4.3 4.3 39.1 
81 1 4.3 4.3 43.5 
83 1 4.3 4.3 47.8 
85 2 8.7 8.7 56.5 
86 1 4.3 4.3 60.9 
93 1 4.3 4.3 65.2 
94 1 4.3 4.3 69.6 
103 1 4.3 4.3 73.9 
104 2 8.7 8.7 82.6 
107 1 4.3 4.3 87.0 
108 1 4.3 4.3 91.3 
111 1 4.3 4.3 95.7 
113 1 4.3 4.3 100.0 











































23 102.17 19.549 61 127 
Masa Kerja Guru (X2) 23 21.00 10.791 6 35 
Profesionalisme Guru 
PAI (Y) 
23 83.48 20.423 45 113 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 









me Guru PAI 
(Y) 
 N 23 23 23 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 102.17 21.00 83.48 
Std. Deviation 19.549 10.791 20.423 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .128 .215 .135 
Positive .102 .215 .077 





.615 1.030 .646 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
.844 .239 .798 
a. Test distribution is Normal. 













Uji Independensi Variabel Bebas (multikoliniearitas) 
 
Correlations 





Masa Kerja Guru 
(X2) 
Kualitas Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah (X1) 
Pearson Correlation 1 .288 
Sig. (2-tailed)  .182 
N 23 23 
Masa Kerja Guru (X2) Pearson Correlation .288 1 
Sig. (2-tailed) .182  








Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi  
Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) terhadap Profesionalisme Guru 
PAI (Y) 
ANOVA 
Profesionalisme Guru PAI (Y) 
   Sum of 
Squares df Mean Square 
Between Groups  (Combined) 6320.939 12 526.745 
Linear Term Weighted 2362.061 1 2362.061 
Deviation 3958.878 11 359.898 
  Within 
Groups 
2854.800 10 285.480 
Total 9175.739 22  
 
ANOVA 
Profesionalisme Guru PAI (Y) 
   F Sig. 
Between Groups  (Combined) 1.845 .170 
Linear Term Weighted 8.274 .016 






Masa Kerja Guru (X2) terhadap Profesionalisme Guru PAI (Y) 
 
ANOVA 
Profesionalisme Guru PAI (Y) 
   Sum of 
Squares df Mean Square 
Between Groups  (Combined) 7954.739 18 441.930 
Linear Term Weighted 2411.926 1 2411.926 
Deviation 5542.814 17 326.048 
  Within 
Groups 
1221.000 4 305.250 
Total 9175.739 22  
 
ANOVA 
Profesionalisme Guru PAI (Y) 
   F Sig. 
Between Groups  (Combined) 1.448 .392 
Linear Term Weighted 7.901 .048 























Regression: Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) terhadap 

















a. All requested variables entered. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .263 .228 17.947 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Supervisi Akademik 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2411.926 1 2411.926 7.488 .012
a
 
Residual 6763.814 21 322.086   
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Total 9175.739 22    
a. Predictors: (Constant), Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 










B Std. Error Beta 




.536 .196 .513 



































a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .257 .222 18.013 



















B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 63.314 8.364  7.570 .000 
Masa Kerja 
Guru (X2) 
.960 .356 .507 2.698 .013 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2362.061 1 2362.061 7.280 .013
a
 
Residual 6813.678 21 324.461   
Total 9175.739 22    
a. Predictors: (Constant), Masa Kerja Guru (X2) 




Regression: Kualitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) dan Masa Kerja 

















a. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .404 .344 16.538 
a. Predictors: (Constant), Masa Kerja Guru (X2), Kualitas 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3705.742 2 1852.871 6.775 .006
a
 
Residual 5469.997 20 273.500   
Total 9175.739 22    
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a. Predictors: (Constant), Masa Kerja Guru (X2), Kualitas Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah (X1) 











B Std. Error Beta 




.418 .188 .400 
Masa Kerja Guru (X2) .742 .341 .392 



























Masa Kerja Guru (X2) 2.175 .042 
a. Dependent Variable: Profesionalisme Guru PAI 
(Y) 
 
 
